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ABSTRAK

WAHYU HANGGORO SUSENO, E.0003327, KONTRAK
PERDAGANGAN MELALUI INTERNET (E-COMMERCE) DITINJAU
DARI HUKUM PERJANJIAN, Penulisan Hukum, 2008.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek hukum kontrak dalam
perdagangan melalui internet¢ommerce) ditinjau dari hukum perjanjian, serta
untuk mengetahui faktor pendorong dan penghambat pelaksaraammerce
sehigga dapat ditemukan solusi atas pemasalahan dalam leobraker ce.

Penelitian ini dilihat dari tujuannya termasuk jenis penelitnakum
normatif bersifat deskriptif dengan menggunakan metode kualitatifib&r data
berasal dari sumber data sekunder yaitu, literatur, peraturan pegumc@angan,
laporan, arsip, dan internet. Setelah data diperoleh lalu dilakukanisamkia
kualitatif dengan analisis non statistik.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah chlalddpat
diketahui bahwa kontrak dalam perdagangan melalui integreeingmerce) telah
memenuhi beberapa aspek hukum perjanjian dalam Buku Il Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata mengenai syarat sahnya perjanjian yaitu kesepalkatan par
pihak, suatu hal tertentu dan sebab yang halal, meskipun pemenuhan terhadap
unsur kedewasaan sebagai syarat kecakapan untuk mengadakan suatun perikata
tidak dapat terpenuhi, kontrak dalaastommerce tetap sah dan mengikat serta
menjadi undang-undang bagi para pihak yang membuatnya sepanjarmhaé
tidak mempermasalahkannya. Hal ini dikarena syarat kecakapan untuk
mengadakan perikatan termasuk dalam syarat subyektif yang beeskipun
syarat kecakapan tidak terpenuhi, kontrak datacommerce yang dibuat dan
disepakati oleh para pihak tetap sah, namun berakibat terhadap korgedkitte
dapat dimintakan pembatalan oleh salah satu pihak. Selain itu kontaak ela
commerce telah memenuhi asas-asas perjanjian dalam Kitab Undang-f¢yndan
Hukum Perdata. Serta adanya faktor pendorong serta penghambatmedaks
perdagangan melalui internet dan juga solusi atas permasalahgumyscul
dalam kontrak perdagangan melalui interestdmmerce).

Solusi atas permasalahan yang muncul dari kontrak delesmmerce
seperti keaslian, keabsahan, kerahasiaan data dapat diatasi gengganaan
kriptografi, digital signature (tanda tangan digital). Selain itu masalah yurisdiksi
pilihan hukum dapat diatasi dengan penggunddéwe Most Characteristic
Connection yang berarti bahwa hukum yang digunakan adalah hukum pemberi
prestsi terbanyak.

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Perdagangan dewasa ini sangat pesat kemajuannya. Perkembangan
tersebut tidak hanya pada apa yang diperdagangkan tetapi pleydapem cara
dari perdagangan itu sendiri. Pada awalnya perdagangan dilakukala seca
barter antara dua belah pihak yang langsung bertemu dan fpentaita yang
kemudian melakukan suatu kesepakatan mengenai apa yang akan
dipertukarkan tanpa ada suatu perjanjian. Setelah ditemukannya alat
pembayaran maka lambat laun berter berubah menjadi kegiatan jual bel
sehingga menimbulkan perkembangan tata cara perdagangan. Tata cara
perdagangan kemudian berkembang dengan adanya suatu perjanjiara dianta
kedua belah pihak yang sepakat mengadakan suatu perjanjian perdagangan
yang di dalam perjanjian tersebut mengatur mengenai apa hakwlajibke

diantara kedua belah pihak.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin pesat, maka perdagangan yang pada awalnya dilakukana sec
bertemu langsung dan bertatap muka antar para pihaknya jugaalamng
perubahan. Perkembangan teknologi tersebut diantaranya adalah dengan
ditemukannyainternet yaitu teknologi yang memungkinkan kita melakukan
pertukaran informasi dengan siapapun dan dimanapun orang tersebut berada
tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Selain itu internet juga daakah
sebagai hubungan antar berbagai jenis komputer dan jaringan di dimgia y
berbeda sistem operasi maupun aplikasinya dimana hubungan tersebut
memanfaatkan kemajuan media komunikasi (telepon dan satelit) yang
menggunakan protokol standar dalam berkomunikasi yaitu protokol TCP/IP
(http://library.usu.ac.id/modules.phpiakses tanggal 22 April 2007).




Perkembangan internet menciptakan terbentuknya suatu dunia baru
yang biasa disebut dengan dunia maya. Adanya dunia maya menyebabakan
setiap individu memiliki hak dan kemampuan untuk berhubungan dengan
individu lain tanpa ada batasan apapun yang menghalanginya. Barigan
tersebut berakibat juga pada aspek sosial, dimana cara berhubungan anta
manusia pun ikut berubah. Hal ini secara tidak langsung berpengdrataer

sektor bisnis.

Proses transaksi yang dilakukan dalam dunia bisnis tanpa adanya
pertemuan antar para pihaknya yang menggunakan media interrestiikrie
dalam transaksi elektronik. Transaksi elektronik dalam dunia biswigpizt
berbagai macam bentuknya diantaranya adalaatronic commerceatau
biasa disebut dengacommercenaupune-com. Electronic commergang
selanjutnya dalam penulisan ini disebut dengastommercedapat diartikan
secara gramatikal sebagai perdagangan elektronik maksud dari pgataga
elektronik ini adalah perdagangan yang dilakukan secara elektrongarden
menggunkan internet sebagai sebagai medianya. Selagciitnmercguga
dapat diartikan sebagai suatu cara berbelanja atau berdsgesng online
atau direct selling yang memanfaatkan fasilitas internet dimana terdapat
website yang dapat menyediakan layangat and deliver (http://r-

marpaung.tripod.com/ElectronicCommerce.datakses tanggal 28 Maret

2007). Perkembangan ini semakin memudahkan orang maupun perusahaan
untuk melakukan berbagai macam transaksi bisnis khususnya perdagangan.

Perjanjian e-commerceyang dilakukan oleh para pihaknya bukan
seperti layaknya perjanjian pada umumnya, tetapi perjanjiaabtgrslapat
dilakukan meskipun tanpa adanya pertemuan langsung antara kedua belah
pihak, namun perjanjian antar para pihak tersebut dilakukan secararelektr
Perjanjian antar pihaknya dilakukan dengan mengakses halaman web yang
disediakan, berisi klausul atau perjanjian yang dibuat oleh pihak pertama
(penjual), dan pihak yang lain (pembeli) hanya tinggal menekan topahgl
disediakan sebagai tanda persetujuan atas isi perjanjian yamgdalatanpa



perlu membubuhkan tanda tangan seperti perjanjian pada umumnya, tetapi
menggunakan tanda tangan elektronik atagital signature Sehingga para

pihak tidak perlu bertemu langsung untuk mengadakan suatu perjanjian.

Pengaturan mengenai perjanjian di Indonesia hanya mengatur pada
perjanjian pada umumnya, hal tersebut diatur dalam Pasal 1320 Kit
Undang-Undang Hukum Perdata yang menyebutkan mengenai syarat sah
suatu perjanjian yang mengikat para pihaknya. Men@ulekti, suatu
perjanjian dianggap sah apabila memenuhi syarat subyektif dan syarat
obyektif. Pemenuhan atas syarat tersebut berakibat pada parjzamig telah
dibuat menjadi sah. Perjanjian juga mengikat bagi para pihak nmegnigga
dan kewajibannya, sehingga pemenuhan syarat sahnya suatu perjarip&n mut
untuk dipenuhi. Hal ini kelak apabila dikemudian hari terjadi suatu
permasalahan atau sengketa maka penyelesaiannya dapatkditgsada
perjanjian yang telah disepakati.

Perjanjian dalane-commercelengan perjanjian biasa tidaklah berbeda
sangat jauh, yang membedakan hanya pada bentuk dan berlakunya. Media
dalam perjanjian biasa yang digunakan adalah tinta dan kertasddauat
berdasarkan kesepakatan para pihak. Setelah dibuat dan disepakati maka
perjanjian tersebut mengikat setelah ditandatangani, sedangkam dal
commerceperjanjian menggunakan media elektronik yang ada hforya
atau blanko klausul perjanjian yang dibuat salah satu pihak yang diani
ditampilkan dalam media elektronik (halamaeb), kemudian pihak yang lain
cukup menekan tombol yang disediakan untuk setuju mengikatkan diri
terhadap perjanjian tersebut. Hal ini tentu saja menimbulkan bennagaim
persoalan di dalam perjanjian secara elektronik mengenai sah yidakn
perjanjian tersebut.

Berdasarkan uraian dan penjelasan tersebut diataka mpenulis
tertarik untuk mengadakan penelitian yang lebih mimdamengenai
perjanjian dalam pelaksanaarcommercekhususnya ditinjau dari hukum
perjanjian di Indonesia serta faktor penghambat dan pendylalaksanaan



e-commercedengan mengambil judul! KONTRAK PERDAGANGAN
MELALUI INTERNET (ELECTRONIC COMMERCE) DITINJAU
DARI HUKUM PERJANJIAN".

B. PERUMUSAN MASALAH

Dalam suatu penelitian diperlukan adanya perumusan masalah untuk
mengidentifikasi persoalan yang diteliti sehingga sasanag lyandak dicapai
menjadi jelas, tegas, terarah, serta tercapai sasarandisargpkan. Dalam

penelitian ini, penulis merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kontrak perdagangan melalui inte(eetommerceyitinjau

dari hukum perjanjian di Indonesia?

2. Apa faktor-faktor pendukung serta penghambat atas perdagangani melalu

internet(e-commerce)

3. Bagaimana solusi apabila terjadi permasalahan dalam pelaksanaa

perdagangan melalui intern@commercé)
C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian disini ialah penelitian berkenaan dengan maksud
penulis melakukan penelitian, terkait dengan perumusan masalah dan judul
(Johannes Supranto, 2003 : 191). Penulis mempunyai tujuan atau hal-hal yang
ingin dicapai melalui penelitian ini. Tujuan itu berupa tujuan sechyaktif

dan tujuan secara subyektif. Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Tujuan Obyekiif :

a. Untuk mengetahui mengenai aspek hukum perjanjian dalam kontrak

perdagangan melalui internet¢ommerce

b. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung serta penghambat

pelaksanaan perdagangan melalui intere@ifmmerce

c. Untuk menemukan solusi apabila terjadi permasalahan dalam

pelaksanaan perdagangan melalui intera@&ofmmerce



2. Tujuan Subyektif :

a. Untuk memperluas pengetahuan dan wawasan penulis di bidang
hukum serta pemahaman aspek hukum dalam teori dan praktek di

lapangan Hukum Perdata, khususnya Hukum Perjanjian.

b. Untuk mengetahui kemampuan penulis dalam meneliti di bidang ilmu

hukum khususnya Perdata.

c. Untuk memenuhi syarat akademis guna memperoleh gelar kesarjanaan

IImu Hukum di Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret.
D. MANFAAT PENELITIAN

Setiap peneltian selalu diharapkan dapat memberifaatirpada

berbagai pihak. Adapun manfaat dari penelitian inlada
1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu Hukum
Perdata, khususnya Hukum Perjanjian, terutama mengenai aspek
hukum perjanjian dalam pelaksanaan perdagangan melalui internet (

commercg

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi mahasiswa, dosen,
atau pembaca yang tertarik dalam Hukum Perdata, khususnya Hukum

Perjanjian.

c. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi sebagai bahan dagan

penelitian di masa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk memberikan jawaban atas masalah yang diteliti.

b. Untuk melatih mengembangkan pola pikir yang sistematis sekalig
untuk mengukur kemampuan penulis dalam menerapkan ilmu yang

telah diperoleh.



c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan karya ilmiah
dari penulis dalam perkembangan Hukum Perdata dan bermanfaat
menjadi referensi sebagai bahan acuan peneliti yang lain dalam

penelitian pada masa yang akan datang.
E. Metode Pendlitian

Metode artinya adalah “jalan ke”, sedangkan penelitian adalatu
kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan analisis dan konstruksigdylakgkan
secara metodologis, sistematis, dan konsisten (Soerjono Soekanto, 1986 : 42)
Metode merupakan cara yang utama yang digunakan untuk mencapai suat
tujuan, untuk mencapai tingkat ketelitian, jumlah, dan jenis yang dihadapi.
Akan tetapi dengan mengadakan Kklasifikasi yang berdasarkan pada
pengalaman, dapat ditentukan teratur dan terpikirkannya alur yamnd camt
baik untuk mencapai suatu maksud (Winarno Surakhmat, 1982:131).
Penelitian adalah suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan, dan
menguji kebenaran suatu pengetahuan, gejala atau hipotesa, usaha mana

dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah (Sutrisno Hadi, 1989:4).

Dengan demikian metode penelitian adalah jalan yang dilakukan
berupa serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara nuisol
sistematis, dan konsisten untuk memperoleh data yang lengkap yaaty da
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, sehingga tujuan penelitipat da
dicapai. Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalalgyaseb
berikut :

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis pergunakan dalam penyusunan penulisan
hukum ini adalah penelitian hukum doktrinal/normatif atau penelitian
hukum kepustakaan, yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan cara
meneliti bahan pustaka atau data sekunder yang terdiri dari bakam

primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier. Bahan-bahan



tersebut disusun secara sistematis, dikaji, kemudian ditarik suatu

kesimpulan dalam hubungannya dengan masalah yang diteliti.

Hal ini sesuai dengan pandangdoerjono Soekanto, bahwa
penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau
data sekunder belaka, dapat dinamakan penelitian hukum normatif atau
penelitian hukum kepustakaan. Penelitian hukum normatif atau kepustakaan

tersebut mencakup (Soerjono Soekanto, 2001:13).

a. Penelitian terhadap asas-asas hukum

b. Penelitian terhadap sistematik hukum

c. Penelitian terhadap taraf sinkronisasi vertikal dan horisontal
d. Perbandingan hukum

e. Sejarah hukum

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian terhadap asas-asa
hukum, sistematika hukum, serta sinkronisasi vertikal atas dokumen yang

diteliti terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku.

. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan penulis dalam penulisan hukum ini
adalah deskriptif, yaitu menggambarkan serta menguraikan sentma da
yang diperoleh dari hasil studi kepustakaan yang berkaitan dengan judul
penulisan hukum yang secara jelas dan rinci kemudian dianalisis guna

menjawab permasalahan yang diteliti.
. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian dalam penulisan hukum ini adalah pendekatan
normatif/juridis. Pendekatan ini merupakan metode pendekatan yang
mengkonsepsikan hukum sebagai norma, kaidah, asas, atau dogma-dogma

(yang seharusnya).



4. Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yang penulis pergunakan dalam penelitian ini berupa data
sekunder, yaitu data atau informasi hasil penelaahan dokumen penelitia
serupa yang pernah dilakukan sebelumnya, bahan kepustakaan seperti buku-
buku, literatur, koran, majalah, jurnal, artikel internet, maupun arsip-ars

yang berkesesuaian dengan penelitian yang dibahas.

Sumber data merupakan tempat di mana dan ke mana data dari suatu
penelitian dapat diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalahrsumbe
data sekunder berupa dokumen publik dan catatan-catatan asofic (
documents and official recorfysDi samping sumber data yang berupa
Undang-Undang negara maupun peraturan pemerintah, penulis juga
memperoleh data dari beberapa jurnal, buku-buku referensi, dan media

massa yang mengulas menges@ommerce

Menurut Soerjono Soekanto dalam bukunya Penelitian Hukum
Normatif Suatu Tinjauan Singkat, data sekunder di bidang hukum ditinjau

dari kekuatan mengikatnya dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu:
a. Bahan hukum primer

Bahan hukum primer adalah bahan-bahan hukum yang mengikat.

Dalam hal ini penulis menggunakan bahan hukum primer, yaitu:
1) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata)
b. Bahan hukum sekunder

Bahan hukum sekunder adalah bahan-bahan yang memberikan

penjelasan mengenai bahan hukum primer, seperti;
1) Rancangan peraturan perUndang-undangan
2) Hasil karya ilmiah para sarjana

3) Hasil-hasil penelitian



Dalam hal ini penulis menggunakan, RUU Informasi dan Transaksi
Elektronik hasil karya ilmiah para sarjana yang berupa teowi-tian

juga hasil-hasil penelitian.
c. Bahan hukum tersier atau penunjang

Bahan hukum tersier yaitu bahan yang memberikan petunjuk
maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum
sekunder, misalnya bahan dari media internet, kamus, ensiklopedia,
indeks kumulatif, dan sebagainya (Soerjono Soekanto, 2001:113).
Dalam hal ini penulis menggunakan bahan dari media internet, kamus,

buku, artikel serta dari koran dan majalah.
5. Teknik Pengumpulan Data

Kegiatan pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara
pengumpulan (dokumentasi) data sekunder berupa peraturan perundangan,
artikel maupun dokumen lain yang dibutuhkan untuk kemudian
dikategorisasi menurut pengelompokan yang tepat. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan teknik studi pustaka untuk mengumpulkan dan

menyusun data yang diperlukan.
6. Teknik Analisis Data

Analsis data merupakan langkah selanjutnya untuk mengolah hasil
penelitian menjadi suatu laporan. Analisis data adalah proses
pengorganisasian dan pengurutan data dalam pola, kategori, dan urai
dasar, sehingga akan dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis
kerja seperti yang disarankan oleh data (Lexy J. Moleong, 2002:103).

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
non statistik. Analisis non statistik ini dilakukan dengan kualitatif.
Mengenai kegiatan analisis isi dalam penelitian ini adalah khesifikasi
pasal-pasal dokumen sampel ke dalam kategori yang tepat. Seigliais a

data selesai, maka hasilnya akan disajikan secara déskaipt dengan
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jalan menuturkan dan menggambarkan apa adanya sesuai dengan

permasalahan yang diteliti dan data yang diperoleh.

F. SISTEMATIKA PENULISAN HUKUM

Sistematika penulisan hukum adalah untuk memberi gambaran yang

jelas dan komprehensif mengenai penulisan hukum ini, maka berikut ini kam

sajikan sistematika:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Dalam bab ini disajikan tentang latar belakang, pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

dan metode penelitian secara sistematika penulisan hukum.
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini diuraikan mengenai kajian pustaka yang berkenaan
dengan judul dan masalah yang diteliti yang memberikan
landasan/kerangka teori serta diuraikan juga mengenai kerangka

pemikiran/konsep.
PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasanya mengenai aspek
hukum perjanjian dalam pelaksanaan perdagangan melalui internet
(e-commerce berserta faktor pendukung dan penghambat

pelaksanaan perdagangan melalui intera@&ofmmerce
PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan dari apa yang telah dibahas juga berisi
saran-saran yang ditujukan pada pihak-pihak yang terkait dengan

permasalahan penelitian ini.



BAB [1

TINJAUAN PUSTAKA

A. KERANGKA TEORI
1. Tinjauan Umum tentang Kontrak
a. Pengertian Kontrak

Kontrak dapat disamaartikan dengan perjanjian, hal mendasar
perbedaan pengertian kontrak dan perjanjian, yaitu kontrak merupakan
suatu perjanjian yang dibuat secara tertulis, sedangkan perjanjia
merupakan semua bentuk hubungan antara dua pihak dimana pihak
yang satu berjanji kepada pihak yang lain untuk melakukan sesuatu
hal. Perjanjian tidak membedakan apakah perjanjian tersebut dibuat
tertulis maupun tidak, sehingga kontrak dapat diartikan sebagai
perjanjian secara sempit, yaitu hanya yang berbentuk teitalsini
memberikan arti bahwa kontrak dapat disamakan dengan perjanjian.
Perjanjian terjadi antara kedua belah pihak yang saling berjanji,
kemudian timbul kesepakatan yang mengakibatkan adanya suatu
perikatan diantara kedua belah pihak tersebut.

Perikatan terdapat di dalam perjanjian karena perikatan dapat
ditimbulkan oleh perjanjian disamping oleh undang-undang. Hal
tersebut daitur dan disebutkan dalam Pasal 1233 Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata yang berbunyi: "Tiap-tiap perikatan dilahirkan
baik karena persetujuan baik karena undang-undang”. Pengertian
perikatan tidak terdapat dalam Buku Il Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata, akan tetapi menurut ilmu pengetahuan hukum, perikatan dapat
diartikan sebagai hubungan yang terjadi diantara dua orang atau lebih,
yang terletak di dalam lapangan harta kekayaan dimana pihak yang
satu berhak atas prestasi dan pihak yang lainnya wajib memenuhi

prestasi itu (Mariam Darus Badzrulaman 1983:1). Sebagai ®alisa
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dari perikatan yang terdapat di dalam perjanjian, maka diatur hak-hak
dan kewajiban-kewajiban bagi masing-masing pihak.

Perjanjian memiliki definisi yang berbeda-beda menurut
pendapat ahli yang satu dengan yang lain. Secara umum, perjanjian
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah persetujuan (tertulis
atau dengan lisan) yang dibuat oleh dua pihak atau lebih, masing-

masing berjanji akan menaati apa yang tersebut dalam persetujuan itu.

Perjanjian menurutSubekti (2002:1) adalah suatu peristiwa
dimana seseorang berjanji kepada seorang lain atau dimana dga ora
itu saling berjanji untuk melaksanakaan sesuatu hal. Dari perjanjian
tersebut maka timbulah perikatan. Perikatan merfuekti (2002:1)
adalah suatu perhubungan hukum antara dua orang atau dua pihak,
berdasarkan mana pihak yang satu berhak menuntut sesuatu hal yang
lain, dan pihak yang lain berkewajiban untuk memenuhi tuntutan itu.
Sedangkan menuru¥l Yahya Harahap (1986:6), perjanjian atau
verbintenisadalah suatu hubungan hukum kekayaan/harta benda antara
dua orang atau lebih yang memberi kekuatan hak pada satu pihak
untuk memperoleh prestasi dan sekaligus mewajibkan pada pihak yang
lain untuk menunaikan prestasi. Unsur dari wujud pengertian
perjanjian tersebut di atas adalah hubungan hukum yang menyangkut
hukum harta kekayaan antara dua orapgrqor) atau lebih, yang
memberikan hak pada satu pihak dan kewajiban pada pihak lain

tentang suatu prestasi.

Perjanjian dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata terdapat
pada Pasal 1313 yang disebutkan bahwa suatu perbuatan dengan mana
satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu oramg ata
lebih.

Menurut Abdulkadir Muhammad (1992:77) definisi tersebut

memiliki beberapa kelemahan yaitu:



1)

2)

3)

4)

13

Hanya menyangkut sepihak saja

Hal ini dapat diketahui dari perumusan "satu orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih lainnya”.
Sehingga tertangkap bahwa yang berkehendak untuk mengadakan
perjanjian hanya satu pihak saja, sehingga seharusnya dirumuskan
"saling mengikatkan diri”.

Kata "perbuatan” mencakup juga tanpa konsensus

Pengertian "perbuatan” termasuk juga tindakan melaksanakan
tugas tanpa kuasa yang tidak mengandung suatu konsensus.
Sehingga seharusnya yang digunakan adalah kata "persetujuan”.

Pengertian perjanjian terlalu luas

Pengertian perjanjian dalam pasal tersebut terlalu luas melebihi
dari yang dikehendaki dari Buku 1l Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata yang bersifat kebendaan, sehingga menimbulkan

penafsiran lain bahwa perjanjian tersebut juga meliputi janji kawin.
Tanpa menyebut tujuan

Tidak tercantumnya tujuan mengadakan perjanjian
menimbulkan ketidakjelasan para pihak mengikatkan diri untuk
apa. Oleh karena itu perlu dirumuskan kembali apa yang dimaksud
dengan perjanjian itu. Berdasarkan alasan-alasan tersebut maka
perjanjian adalah suatu persetujuan dengan mana dua orang atau
lebih saling mengikatkan diri untuk melaksanakaan suatu hal
dalam lapangan harta kekayaan. Hukum yang mengatur tentang

perjanjian ini disebut Hukum Perjanjiaoafv of Contrack
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b. AsasHukum Perjanjian

Menciptakan tujuan perjanjian maka perlu diperhatikan beberapa

asas dari perjanjian. Beberapa asas perjanjian meviauam Dar us
Badrulzaman (1983:108) yaitu:

1)

2)

3)

4)

Asas kebebasan mengadakan perjanjian

Asas kebebasan berkontragoftractvrijheid berhubungan
dengan isi perjanjian, yaitu kebebasan menentukan “apa’ dan
“dengan siapa” perjanjian itu diadakan. Perjanjian yang diperbuat
sesuai dengan Pasal 1320 Kitab Hukum Undang-Undang Hukum
Perdata ini mempunyai kekuatan mengikat.

Asas Konsensualisme (persesuaian kehendak)

Asas ini dapat ditemukan dalam Pasal 1320 dan Pasal 1338
Kitab Hukum Undang-Undang Hukum Perdata. Dalam Pasal 1338
Kitab Hukum Undang-Undang Hukum Perdata ditemukan istilah
“semua”’ yang menunjukan bahwa setiap orang diberi kesempatan
untuk menyatakan keinginannyail{), yang dirasanya baik untuk

menciptakan perjanjian.
Asas Kepercayaawértrouwensbeginsgel

Seseorang yang mengadakan perjanjian dengan pihak lain,
menumbuhkan kepercayaan diantara kedua pihak itu bahwa satu
sama lain akan memegang janjinya, dengan kata lain akan
memenuhi prestasinya di belakang hari. Tanpa adanya kepercayaa

itu maka perjanjian itu tidak mungkin diadakan oleh para pihak.
Asas Kekuatan Mengikat

Terikatnya para pihak pada perjanjian itu tidak semata-mata
terbatas pada apa yang diperjanjikan, akan tetapi juga beberapa
unsur lain sepanjang dikehendaki oleh kebiasaan dan kepatutan

serta moral.
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5) Asas Kepastian Hukum

Perjanjian sebagai figur hukum harus mengandung hukum.
Kepastian ini terungkap dari kekuatan mengikat perjanjian itu yai

sebagai undang-undang bagi para pihak.

. Syarat Sahnya Perjanjian

Pasal 1320 Kitab Hukum Undang-Undang Hukum Perdata
mengatur agar suatu perjanjian oleh hukum dianggap sah sehingga
mengikat kedua belah pihak, maka perjanjian tersebut harus memenuhi
syarat-syarat sahnya perjanjian. Syarat sahnya perjanjidiputne
syarat subyektif dan syarat obyektif (Subekti, 2002:17).

Syarat subyektif yaitu:
1) Sepakat mereka mengikatkan dirinya

Sepakat atau yang dinamakan dengan perizinan,
dimaksudkan bahwa kedua subyek yang mengadakan perjanjian itu
harus bersepakat, setuju atau seia sekata mengenai hal-pal yan
pokok dari perjanjian yang diadakan itu. Apa yang dikehendaki
oleh pihak yang satu juga dikehendaki oleh pihak yang lain.

2) Cakap untuk membuat suatu perjanjian

Setiap orang yang sudah dewasa atau akil balig dan sehat
pikirannya, adalah cakap menurut hukum. Dalam Pasal 1330 Kitab
Hukum Undang-Undang Hukum Perdata disebut sebagai orang
yang tidak cakap untuk membuat suatu perjanjian adalah:

a) Orang yang belum dewasa
b) Mereka yang berada di bawah pengampuan

c) Orang-orang perempuan dalam hal-hal yang ditetapkan oleh
undang-undang, dan pada umumnya kepada siapa undang-

undang telah melarang membuat perjanjian-perjanjian tertentu.
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Syarat obyektif yaitu:
3) Mengenai suatu hal tertentu

Suatu perjanjian harus mengenai suatu hal tertentu, artinya

apa yang dijadikan obyek dalam perjanjian harus jelas.
4) Suatu sebab yang halal

“Sebab yang halal” ini dimaksudkan tiada lain dari pada isi
perjanjian. Dengan segera harus dihilangkan suatu kemungkinan
salah sangka, bahwa sebab itu adalah seseuatu yang menyebabkan

seseorang membuat perjanjian itu.

Syarat sahnya perjanjian harus dipenuhi untuk menghindari
batalnya suatu perjanjian. Jika syarat subyektif tidak dipenuhi,
maka salah satu pihak mempunyai hak untuk meminta supaya
perjanjian itu dibatalkan. Sedangkan apabila syarat obyektif tidak
terpenuhi maka perjanjian tersebut batal demi hukum.

2. Tinjauan Umum tentang I nter net
a. Sgarah Internet

Penggunaan internet berkembang pesat sejak penemuannya.
Alih-alih menghubungkan jaringan-jaringan secara terbatas fyaela
komputer tertentu, teknologi internet memungkinkan koneksi terjadi
diantara berbagai jenis komputer, antar berbagai sistem opedad. T
ada jaringan yang terlalu cepat atau lamban, terlalu besartexlalu
kecil sehingga tidak bisa dikoneksikan. Internet dapat menghubungkan
jaringan-jaringan canggih yang merentang antar benua dan
menghubungkan ribuan bahkan jutaan komputer (Adi Nugroho,
2006:26).

Penggunaan internet atdoterconnection Networkinglimulai
pada tahun 1969 ketika Departemen Pertahanan AmeriBaDefense
Advanced Research Projects Agen@®ARPA), melakukan riset
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bagaimana menghubungkan beberapa komputer menjadi satu jaringan
organik. Riset ini kemudian dikenal dengan ARPANEAd\{ance
Research Project Agency Netwprkemudian pada tahun 1970
sepuluh buah komputer telah dapat disatukan dalamakeglaringan

sehingga satu sama lain dapat saling berkomunikasi.

Roy Tomlinson, pada tahun 1972 berhasil menyempurnakan
programe-mail (electronic maillyang ia ciptakan setahun yang lalu
untuk ARPANET dimana prograne-mail tersebut begitu mudah
sehingga populer. Pada tahun yang sama juga diperkenalkan ikon @
sebagai lambang penting yang menunjukkat dtau "pada”. Tahun
1973, jaringan komputer ARPANET mulai dikembangkan ke luar
Amerika Serikat. Komputer University College di London merupakan
komputer pertama yang ada di luar Amerika yang menjadi anggota
jaringan ARPANET. Pada tahun yang sama, dua orang ahli komputer
yakni Vinton Cerf dan Bob Kahn mempresentasikan sebuah gagasan
yang lebih besar, yang menjadi cikal bakal pemikiran internetinid

dipresentasikan untuk pertama kalinya di Universitas Sussex.

Perkembangan selanjutnya pada tanggal 26 Maret 1976, ketika
Ratu Inggris berhasil mengirimkae-mail dari Royal Signals and
Radar Establishment di Malvern. Setahun kemudian, sudah lebih dari
100 komputer yang bergabung di ARPANET membentuk sebuah
jaringan atau network. Pada 1979, Tom Truscott, Jim Ellis dan Steve
Bellovin, menciptakan newsgroups pertama yang diberi nama
USENET. Tahun 1981, France Telecom menciptakan gebrakan dengan
meluncurkan telepon televisi pertama, dimana orang bisa saling

menelpon sambil berhubungan dengateo link

Sebuah protokol resmi yang diakui oleh semua jaringan
dibutuhkan, karena komputer yang membentuk jaringan semakin hari
semakin banyak. Pada tahun 1982 dibeniu&nsmission Control
Protocol atau TCP dan Internet Protocolatau IP yang kita kenal
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semua. Sementara itu di Eropa muncul jaringan komputer tandingan
yang dikenal dengalBunet yang menyediakan jasa jaringan komputer
di negara-negara Belanda, Inggris, Denmark, dan Swedia. Jaringan

Eunetmenyediakan jasaemaildannewsgrougdJSENET.

Tahun 1984 diperkenalkan sistem nama domain, yang kini kita
kenal dengan DNS atdDomain Name Systeontuk menyeragamkan
alamat di jaringan komputer yang ada. Komputer yang tersambung
dengan jaringan yang ada sudah melebihi 1000 komputer lebih. Pada
1987 jumlah komputer yang tersambung ke jaringan melonjak 10 kali
lipat manjadi 10.000 lebih.

Jarko Oikarinen pada tahun 1988 di Finlandia menemukan dan
sekaligus memperkenalkan IRC atliernet Relay ChatSetahun
kemudian, jumlah komputer yang saling berhubungan kembali
melonjak 10 kali lipat dalam setahun. Tak kurang dari 100.000
komputer kini membentuk sebuah jaringan. Tahun 1990 adalah tahun
yang paling bersejarah, ketika Tim Berners Lee menemukan progra
editor danbrowseryang bisa menjelajah antara satu komputer dengan
komputer yang lainnya, yang membentuk jaringan itu. Program inilah
yang disebut www, ataworld Wide Web

Tahun 1992, komputer yang saling tersambung membentuk
jaringan sudah melampaui sejuta komputer, dan di tahun yang sama
muncul istilahsurfing the internet. Tahun 1994, situs internet telah
tumbuh menjadi 3000 alamat halaman, dan untuk pertama kalinya
virtual-shopping atau e-retail muncul di internet. Dunia langsung
berubah. Di tahun yang sama “Yahoo!” didirikan, yang juga sekaligus
kelahiran Netscape Navigator 1.Gitp://www.freewebs.com/pemula/

#antar, diakses pada tanggal 28 Maret 2007).

Internet saat ini telah menghubungkan jaringan komputer lebih
dari tiga ratus ribu jumlahnya yang menjangkau sekitar senagesra
di dunia (Budi Agus Riswandi, 2003:12). Apabila dilihat dari
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perkembangannya yang maju pesat seperti tersebut di atagjHabut
terhadap suatu informasi dan saling berinteraksi menjadi kebutuhan
setiap orang. Internet juga dibutuhkan karena kemudahan-kemudahan
dan banyaknya fasilitas yang ditawarkan. Melalui internet kitmtda

melakukan beberapa hal, antara lain:

1) Melakukan pertukaran teks dan berbagai pesan dengan berjuta
manusia dalam bisnis, akademi, pemerintahan, dan organisasi lain

dalam lebih lima puluh negara.

2) Mengakses suatu perangkat lunak, dokumen (seni, politik,
kebudayaan) gambar, peta cuaca, katalog perpustakaan, dan

berbagai informasi dari berbagai tempat di seluruh dunia.

3) Melakukan komunikasi dan pertukaran sumber daya atau
mendapatkan sumber daya untuk bersama-sama bekerjasama
dalam satu kantor atau berbeda benua untuk tujuan yang sama.

Setiap pengguna jasa internet menggunakannya untuk
kepentingan masing-masing. Konsumen yang menggunakan internet,
harus berhati-hati terhadap fasilitas-fasilitas yang d@itkan, karena
fasilitas-fasilitas tersebut bukan hanya memberikan dampak positif saja
seperti kemudahan untuk mendapatkan informasi, melainkan juga
melahirkan dampak negatif seperti penipuan kartu kredit dan lain
sebagainya. Oleh sebab itu, perlu diketahui fasilitas-fasapas saja
yang ditawarkan internet. Banyak fasilitas yang ditawarkash ol

internet. Berikut ini terdapat beberapa fasilitas yang sering digunakan:
1) Elektronic Mail (E-mail)

Elektronic Mail (E-mail) adalah surat elektronik yang dikirim
melalui internet. Fasilitas ini merupakan salah satu fasijieng
paling banyak diminati, dengan fasilitas ini anda dapat herkir
atau menerima-mail dari dan ke pengguna internet di seluruh

dunia.
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2) Kelompok Diskusi failing List)

Melalui fasilitas ini, berita atauile dikirim ke banyak
pengguna sekaligus, sehingga penggunanya dapat melakukan
diskusi, ceramah, konferensi, atau seminar secara elektronik tanpa

terikat oleh ruang dan waktu.
3) FTP File Transfer Protocql

Melalui softwareFTP, anda dapat mentransfer ddeadari
satu komputer ke komputer lain. Proses mentrarfd&erdari
sebuah komputer ke komputer anda disebut dengan proses
Download sedangkan proses mentrandfier dari komputer anda

ke komputer lain diseblipload
4) World Wide Web

World Wide WeldisingkatWeb adalah bagian yang paling
menarik dari internet. Melaluiwelh anda bisa mengakses
informasi-informasi di situs-situsebtidak hanya berupa teks, tapi
juga gambar-gambaspund film dan multimedia lainnya (Ahmad
Bustami, 1999 : 3).

b. Pengertian Internet

Pengertian internet dapat didefinisikan bermacam-macam, namun
secara umum pengertian internet merupakan hubungan antar berbagai
jenis komputer dan jaringan di dunia yang berbeda sistem operasi
maupun aplikasinya di mana hubungan tersebut memenfaatkan
kemajuan media komunikasi (telepon dan satelit) yang menggunakan
protokol standar dalam berkomunikasi vyaitu protokol TCP/IP

(http://library.usu.ac.id/moduls.phpdjakses tanggal 22 April 2007).

Menurut Budi Raharjo dalam makalah yang dipersentasikan
dalam Seminar Akuntansi UTAMA tahun 2003 di Fakultas Ekonomi
Universitas Widyatama manyebutkan bahWee Internetmerupakan

suatu jaringan komputer global yang menghubungkan jaringan privat
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dan publik untuk berbagi informasi antar lembaga pendidikan,
penelitian, pemerintahan, bisnis, dan masyarakat umum

(http://www.cert.or.iddiakses tanggal 22 April 2007).

3. Tinjauan Umum tentang E-Commerce
a. Pengertian E-commerce

Saat ini pengertian mengeraicommercdelum ada pengertian
secara pasti yang disepakati bersama. Namun pengeftiammerce
secara umum dapat diartikan sebagai proses transaksi jualdzgh se
elektronik melalui media internet. MenurWariza Arfina dan
Robert Marpaung e-commercatau yang lebih dikenal dengarcom
dapat diartikan sebagai suatu cara berbelanja atau berdagarsy secar
online ataudirect sellingyang memanfaatkan fasilitas Internet dimana
terdapatwebsiteyang dapat menyediakan layanaget'and deliver
(http://r-marpaung.tripod.com/ElectronicCommerce.doc  diakses
tanggal 22 April 2007).

Onno W. Purbo danAang Wahyudi yang mengutip pendapat
David Baum menyebutkan bahwa pengertisacommerceadalah:
“E-Commerce is a dynamic set of technologies, apipbes, and
business process that link enterprise, consumerd, @mmunities
through electronic transactions and the electronic exgea of
goods, services, and information”. E-Commermerupakan satu set
dinamis teknologi, aplikasi, dan proses bisnis yangghabungkan
perusahaan, konsumen, dan komunitas tertentu melansaksi
elektronik dan perdagangan barang, pelayanan, danma$b yang
dilakukan secara elektronik (Onno W. Purbo, 2000 : 2).

Bryan A. Garner juga menyatakan bahw&-Commerce the
practice of buying and selling goods and services troogline
consumer services on the internet. The e, ashortenedelectronic,

has become a popular prefix for other terms assodiavath
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electronic transaction”. Dapat dikatakan bahwa pengertisex
commerceyang dimaksud adalah pembelian dan penjualan barang
dan jasa dengan menggunakan jasa kompatgine di internet
(Abdul Halim Barakatullah dkk, 2005 : 12).

Roger Clarke dalam ‘Electronic Commerce Definitiohs
menyatakan bahwa-commerceadalah“The conduct of commerce in
goods and services, with the assistance of telecomunications and
telecomunications-based toolsyang dapat diartikan bahwae-
commerce adalah tata cara perdagangan barang dan jasa yang
menggunakan media telekomunikasi dan telekomunikasi sebagai alat
bantunya fittp://www.anu.edu.au/people/Roger.Clarke/
EC/ECDefns.htmidiakses tanggal 22 April 2007).

E-commercguga dapat diartikan sebagai suatu proses berbisnis
dengan memakai teknologi elektronik yang menghubungkan antara
perusahaan, konsumen dan masyarakat dalam bentuk transaksi
elektronik dan pertukaran/penjualan barang, servis, dan informasi
secara elektronik (Munir Fuady, 2005 : 407).

. Karakteristik E-Commerce

Berbeda dengan transaksi perdagangan biasa, transaksi
commerce memiliki beberapa karakteristik yang sangat khusus.
Pengertian-pengertian yang diberikan pleh beberapa ahli merggenai
commercedapat ditarik kesimpulan bahwe&commercemempunyai

suatu karakteristik, yaitu:
1) Terjadinya transaksi antar dua belah pihak
2) Adanya pertukaran barang, jasa dan informasi

3) Internet merupakan medium utama dalam proses atau mekanisme

perdagangan tersebut.

MenurutNurfansa Wira Sakti, karakteristike-commercaliantaranya

adalah:
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1) Transaksi tanpa batas

2) Transaksi anonim

3) Produk digital dan non digital
4) Produk barang tak berwujud

(http://www.nofieiman.condiakses tanggal 22 April 2007).

Jenis-jenis Transaks E-commerce

Electronic commercealam pelaksanaannya yang menggunakan
media internet sebagai sarana utamanya tidak terlepas dari&ieam
yang ada dalam internet itu sendiri. Kemudahan tersebut diaydaran
adalah kemudahan untuk diakses dimana saja dan dengan siapa
seorang pengguna akan berhubungan. Selain itu, sudut pandaeg dari
commorce sangatlah luas. Berdasarkan sudut pandang para pihak
dalam bisnise-commercgenis-jenis dari suatu kegiatacommerce

adalah sebagi berikut:
1) Busines to Busing82B)

Busines to Businesnerupakan kegiatan bisnis-commerce
yang paling banyak dilakukamusines to Businef@2B) terdiri
atas:

a) Transaksi Inter-Organizational System (IOS), misalnya
transaksiextranest, electronic funds transfer, electronic forms,
intrgrated messaging, share data based, supply chain

managementlan lain-lain.

b) Transaksi pasar elektron{klectronic market transfef)Munir
Fuady, 2005 : 408).

Busines to Busine®B2B) juga dapat diartikan sebagai sistem
komunikasi bisnisonline antar pelaku bisnis (Onno W. Purbo,
2000:2). Busines to BusinegB2B) mempunyai karakteristik,

dimana menurutBudi Raharjo dalam Mengimplementasikan
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Electronic Commerce di Indonesia menyebutkan bahwa
karekteristik itu antara lain:

a) Trading Partnersyang sudah diketahui dan umumnya memiliki
hubungan relationship yang cukup lama. Informasi hanya
dipertukarkan denganpartner tersebut. Sehingga jenis
informasi yang dikirimkan dapat disusun sesuai kebutuhan dan

kepercayaartiust).

b) Pertukaran datad&ta exchangeberlangsung berulang-ulang
dan secara berkala, dengan format data yang sudah disepakati
bersama. Sehingga memudahkan pertukaran data untuk dua

entiti yang menggunakan standar yang sama.

c) Salah satu pelaku dapat melakukan inisiatif untuk mengirimkan

data, tidak harus menunggartner.

d) Model yang umum digunakan adalgter-to-per dimana
processing intelligencelapat didistribusikan di kedua belah
pihak (http://www.cert.or.id/~budi/articles/1999-02.pdf,
diakses tanggal 22 April 2007).

Bussines to Cunsum@?2C)

Bussines to Cunsum€@2C) merupakan transaksi ritel dengan
pembeli individual (Munir Fuady, 2005 : 408). Selain Bussines
to Cunsumer(B2C) juga dapat berarti mekanisme to&noline
(electronic shoping mallyaitu transaksi antamerchantdengan
e-customefOnno W. Purbo, 2000 : 2).

Budi Raharjo juga menyebutkaBussines to Cunsum@s2C)
mempunyai karakteristik tersendiri, dimana karakteristik berse
adalah:

a) Terbuka untuk umum, dimana informasi disebarkan ke umum.
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b) Servis yang diberikan bersifat umur{generic) dengan
mekanisme yang dapat digunakan oleh khayalak ramai.
Sebagai contoh, karena sistemeb sudah umum digunakan

maka servis diberikan dengan menggunakan basis

c) Servis diberikan berdasarkan permohonén demand)
Consumer melakukan inisiatif dan produser harus siap

memberikan respon sesuai dengan permohonan.

d) Pendekatanclient/server sering digunakan dimana diambil
asumsiclient (consumey menggunakan sistem yang minimal
(berbasiswel) dan processing(bussines proceduyeliletakan
di sisi server (http://www.cert.or.id/~budi/articles/1999-02.pdf,
diakses tanggal 22 April 2007).

Consumer to Consuméc2C)

Consumer to ConsumgiC2C) merupakan transaksi dimana
konsumenmenjual produk secara langsung kepada konsumen
lainnya. Dan juga seorang individu yang mengiklankan produk
barang atau jasa, pengetahuan, maupun keahliannya di salah satu
situs lelang (Munir Fuady, 2005 : 408).

Consumer to Bussin¢€2B)

Consumer to BussinegC2B) merupakan individu yang
menjual produk atau jasa kepada organisasi dan individu yang
mencari penjual dan melakukan transaksi (Munir Fuady,
2005:408).

Non-Bussines Electronic Commerce

Non-BussinesElectronic Commercemeliputi kegiatan non
bisnis seperti kegiatan lembaga pendidikan, organisasi nirlaba,

keagamaan dan lain-lain (Munir Fuady, 2005 : 408).



26

6) IntrabussinegOrganizationa) Electronic Commerce

Kegiatan ini meliputi semua aktivitas internal organisasi
melalui internet untuk melakukan pertukaran barang, jasa, dan
informasi, menjual produk perusahaan kepada karyawan, dan lain-
lain (Munir Fuady, 2005 : 408).

Adanya jenis-jenis  kegiatan transaksie-commercge
menimbulkan berbagai jenis konsumddewi Lestari membagi
jenis konsumen berdasarkan bentuk dan perilaku konsumen. Jenis

konsumen tersebut adalah:
Berdasarkan bentuknya, konsumen dapat kategorikan menjadi:
a) Konsumen individual
Konsumen ini lebih banyak diperhatikan oleh media.
b) Konsumen Organisasi

Konsumen yang paling banyak melakukan bisnis di internet
yang terdiri dari pemerntah, perusahaan swastaellers

organisasi publik yang bertindak tidak semata-mata konsumtif
sebagaimana layaknya konsumen akhir. Konsumsi dilakukan

untuk membuat produk baru maupun melakukan modifikasi.

Berdasarkan perilaku konsumsinya, konsumen dapat dibedakan

menjadi:
a) Implusive Buyers

Konsumen vyang ingin cepat-cepat membeli, cenderung

gegabah dalam mengkonsumsi produk yang ditawarkan.
b) Patient Buyers

Konsumen yang teliti melakukan komparasi harga dan

menganalisa produk yang ditawarkan.
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c) Window Shoppers

Konsumen yang sekeddrowsing atau surfing (mejelajah
internet) saja Http://www.lkht-fhui.com, diakses 28 Maret
2007).

B. KERANGKA PEMIKIRAN

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin pesat, maka perdagangan yang pada awalnya dilakukaa seca
bertemu langsung dan bertatap muka antar para pihaknya jugalang@nga
perubahan. Perkembangan teknologi tersebut diantaranya adalah dengan
ditemukannya teknolognternet, dimanainternet merupakan suatu teknologi
yang memungkinkan kita melakukan pertukaran informasi dengan siapapun
dan dimanapun orang tersebut berada tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu.
Perkembangan internet menciptakan pengaruh terhadap sektor hukum vyaitu
dengan menimbulkan permasalahan yang berkaitan dengan hukum perjanjian
terutama dalam kontrak perdagangan secara elektronik khususnyai melal

internet atau biasa disebut dengacommerce.

Perjanjian dalame-commercetermasuk ke dalam kontrak elektronik,
kontrak yang menggunakan internet sebagai media utamanya. Rerjaniji
dalame-commerceidaklah berbeda sangat jauh dengan perjanjian biasa, yang
membedakan hanya pada bentuk dan berlakunya. Secara umum perjanjian
dalame-commerceerjadi karena adanya kesepakatan antar para pihak, hal ini
tidak berbeda dengan perjanjian biasa. Perjanjian atau kositaknmerce
menggunakan media elektronik yang ada hafoyen atau blanko klausul
perjanjian yang dibuat salah satu pihate{chan} yang ditulis atau dibuat dan
ditampilkan dalam media elektronik (halamaeb), kemudian pihak yang lain
(customey cukup menekan tombol yang disediakan untuk setuju mengikatkan
diri terhadap perjanjian tersebut. Sehingga menimbulkan berbagai macam
persoalan di dalam perjanjian secara elektronik mengenai sainyida

perjanjian tersebut ditinjau dari hukum perjanjian di Indonesia.
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Pelaksanaan kontrak perdagangan melalui internet ini terddgat-fa
faktor, baik itu faktor pendukung maupun penghambat pelaksanaannya, yang
pada akhirnya akan ditemukan solusi apabila timbul halangan dalam

pelaksanaan kontrak perdagangan melalui intefBeCommerce).

Perkembangan Teknologi Informasi

Internet memberikan kemudahan dalam
sektor perdagangan

\4

Implikasi Sektor Hukum

Menimbulkan persoalan hukum berkaitar
dengan hukum perjanjian

|

Dalam dunia perdagangan di internet, mungul

sistem perdagangan elektrone-commerce

A4 \4

Kontrak perdagangan melalui internet Faktor-faktor penghambat sert
(e-commercedlitinjau dari Hukum perjanjiar pendukung atas perdagangalr

di Indonesi. melalui interne{e-commerce)

Solusi atas pelaksanaan kontrak

A 4

perdagangan melalui intern@commerce)

Gambar .1.



BAB I11
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. KEABSAHAN PERJANJIAN DALAM KONTRAK PERDAGANGAN
MELALUI INTERNET (E-COMMERCE) DITINJAU DARI HUKUM
PERJANJIAN DI INDONESIA  KHUSUSNYA  BUKU IlI
KUHPERDATA

1. Pemenuhan terhadap Syarat Sahnya Suatu Perjanjian

Berdasarkan Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea

keempat yang berbunyi :

“Kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu pemerintah negara

Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia ...”",

merupakan landasan hukum dalam upaya melindungi segenap bangsa
Indonesia, tidak terkecuali bagi orang-orang yang melakukan giarbu
hukum tertentu seperti transaksi jual beli secara elektronik. Indonesia
merupakan negara hukum sehingga setiap warga negara bersamaan
kedudukannya dalam hukum, sebagaimana ditegaskan dalam Pasal 1 ayat
(3) Undang-Undang Dasar 1945.

Menurut Pasal Il Aturan Peralihan Undang-Undang Dasar 1945,
disebutkan bahwa segala badan negara dan peraturan yang ad&taasih t
berlaku sebelum diadakan yang baru menurut Undang-Undang Dasar 1945
ini. Ketentuan tersebut mengandung arti bahwa peraturan perundang-
undangan yang ada di Indonesia masih tetap berlaku seperti Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) dan peraturan perundang-
undangan lainnya apabila ketentuan termaksud memang belum diubah

atau dibuat yang baru.

Berbicara menganai transaksi jual beli secara elektronikk tida
terlepas dari konsep perjanjian secara mendasar sebagaimanatterm
dalam Pasal 1313 KUH Perdata yang menegaskan bahwa perjanjian adalah

29



30

suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya
terhadap satu orang lain atau lebih. Ketentuan yang mengatungenta
perjanjian terdapat dalam Buku Il KUHPerdata, yang memyiiat
terbuka artinya ketentuan-ketentuannya dapat dikesampingkan, sehingga

hanya berfungsi mengatur saja.

Perdagangan melalui interne¢-¢ommerce pada dasarnya sama
dengan perdagangan pada umumnya, dimana suatu perdagangan terjadi
ketika ada kesepakatan mengenai barang atau jasa yang dipgkdemga
serta harga atas barang atau jasa tersebut. Yang membedakarmpdda
media yang digunakan, jika pada perdagangan konvensional para pihak
harus bertemu langsung di suatu tempat guna menyepakati meaganai
yang akan diperdagangkan serta berapa harga atas barangas#au |
tersebut. Sedangkan dalaeacommerce proses transaksi yang terjadi
memerlukan suatu media internet sebagai media utamanya, sehingga
proses transaksi perdagangan terjadi tanpa perlu adanya pertemua
langsung antar para pihak. Demikian juga halnya dengan perjatgign a

adanya kesepakatan untuk melakukan transaksi perdagangan.

E-commerce sebagai dampak dari perkembangan teknologi
memberikan implikasi pada berbagai sektor, implikasi tersebuh sala
satunya berdampak pada sektor hukum, pengaturan mengenai neasalah
commercedi Indonesia belum ada aturan yang secara khusus mengatur
mengenai masalah tersebut. Pengaturan mengeeammercemasih
menggunakan aturan dalam Buku Ill KUHPerdata khususnya pengaturan
mengenai masalah perjanjian yang terjadi dataoommercePerjanjian
dalame-commerceerjadi antara kedua belah pihak yang mana salah satu
pihak berjanji kepada pihak yang lain untuk melakukan sesuatu. Hal ini

sesuai dengan Pasal 1313 KUHPerdata, yang mana disebutkan:

“Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang
atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih”.
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Perjanjian yang terjadi dalame-commercedapat dikenakan Pasal
1313 KUHPerdata sebagai pengaturannya, sehingga apa yang menjadi
syarat sahnya suatu perjanjian yang termuat dalam KUH®Beldaus
diperhatikan agar pengenaan atas aturan perjanjian di Indonesia yang
secara umum menggunakan KUHPerdata dapat diterapkan sengigoerja
dalame-commercelapat diakui keabsahaanya, dimana syarat sahnya suatu

perjanjian yang tercantum dalam pasal 1320 KUHPerdata yaitu:
a. Sepakat Mereka yang Mengikatkan Dirinya

Terhadap syarat yang pertama ini maka segala perjanjian
haruslah merupakan suatu hasil kesepakatan antara kedua belah pihak
tidak boleh ada pakasaan, kekhilapan, dan penifowang, dwaling,
bedrog) Kata sepakat di dalam perjanjian pada dasarnya adalah
pertemuan antara persesuaian kehendak antara para pihak di dalam
perjanjian. Seseorang dikatakan memberikan persetujuannya dan
kesepakatannya jika ia memang menghendaki apa yang disepakati. H
ini sesuai dengan asas konsensualisme dalam suatu perjanjian bahwa
suatu kontrak yang telah dibuat maka telah sah dan mengikat secara

penuh bagi para pihak yang membuatnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis,
perjanjian yang ada dalam transaksicommercemuncul karena
adanya kesadaran dari para pihak untuk saling mengikatkan diri. Pihak
pembeli menyetujui atau menyepakati klausul kontrak yang telah
disediakan oleh penjual. Klausul kontrak ini biasanya telah disediakan
dan pembeli tinggal menyetujuinya dengan caracheskpada kotak
yang disediakan atau menekan tombatcept sebagai tanda
persetujuan. Perjanjian dalam kontrelcommercanerupakan suatu
perjanjiantake it or leave it Sehingga jika pembeli setuju maka ia
akan menyetujui perjanjian tersebut, jika tidak maka pembeli tidak
perlu melakukan persetujuan dan proses transaksi pun batal atau tidak
terjadi.
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Perjanjian atau kontrak yang terjadi dal@atommerceerjadi
karena adanya kesepakatan, apabila dikaitkan dengan teori dalam
perjanjian yang diungkapkan oléiunir Fuady (1999 : 45), maka
untuk menentukan kapan suatu kesepakatan kehendak terjadi dapat
digunakan sebagai suatu patokan untuk menentukan keterikatan
seseorang pada perjanjian tertutup sehingga perjanjian dianggap telah

mulai berlaku, teori tersebut yaitu:
1) Tori Penawaran dan Penerimaaffér and acceptange

Kesepakatan kehendak pada prinsipnya baru terjadi setelah adanya
penawaran dffer) dari salah satu pihak yang kemudian diikuti
dengan penerimaan tawaraac¢eptancg oleh pihak lain dalam
perjanjian tersebut. Sehingga menurut teori ini kesepakatan antar
pihak terjadi pada saat penjuaidrchant mengajukan penawaran
dengan menyediakan daftar atau katalog bargngdgct tablg

yang disertai dengan deskripsi produk yang dijual dan kemudian
customeryang memilih produk yang ditawarkan dengan mengeklik
kotak yang disediakan sehingga bertactaeck(\).

2) Teori Pernyataarvérklarings theorig

Menurut teori pernyataan, apabila ada kontroversi antara apa yang
dikehendaki dengan apa yang dinyatakan, maka apa yang
dinyatakan tersebutlah yang berlaku, karena masyarakat pada
umumnya menghendaki bahwa apa yang dinyatakan dapat
dipegang.

Berdasarkan teori ini, apa yang dinyatakan aestomerdengan

cara mengisorder formmaupunform lainnya, maka itulah yang
dianggap berlaku, bukan lagi apa yang dikehendakinya. Demikian
juga dengan apa yang dinyatakan ote@rchantyang berkaitan
dengan persetujuan proses transaksi yang berlaku itulah yang

berlaku meskipun dalam proses tersebut masih ada kemungkinan
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customememberikan data yang tidak benar, sedangkarchant
melalui perangkatsoftware yang digunakan telah menyetujui

transaksi tersebut.

Sehingga suatu kesepakatan kehendak antar para pihak telah terjadi
ketika customermelakukan pengisianrder form maupun form
lainnya, danmerchantdengan menggunakan perangkafttware

menyetujuinya transaksi tersebut.
Teori Konfirmasi

Teori ini menjelaskan bahwa suatu kata sepakat telah ada atau
dianggap telah terjadi ketika pihak yang melakukan penawaran
mendapat jawaban atau konfirmasi jawaban dari pihak yang
menerima tawaran. Sehingga kata sepakat dalam traneaksi
commercderjadi ketikamerchantmendapat jawaban daistomer

atas berita konfirmasi jawaban dari pihak yang melakukan
penawaran termasuk juga informasi yang dikirimkan oletstomer

yang telah memenuhi persyaratan atau dinyatakan valid.

Ada satu teori lagi yaitu teori kehendékilstheorie) yaitu teori
yang berusaha untuk menjelaskan jika kontroversi antara apa yang
dikehendaki dengan apa yang dinyatakan dalam perjanjian, maka
apa yang dinyatakan tersebut dianggap tidak berlaku, akan tetapi
teori tersebut tidak dapat digunakan untuk menentukan kapan
terjadi suatu kesepakatan dalam perjanjgnommercekarena

tidak memberikan kepastian hukum bagi para pihaknya.

Kesepakatan perjanjian atau kontrdlcommerceerjadi ketika

customemenyepakati terhadap ketentuan atau syarat yang disodorkan

oleh merchant Hal tersebut terbukti ketik@ustomer memberikan

tandacheck(\) pada kolom yang isinya bahwa ia sepakat dengan apa

yang telah disyaratkan, serta pada sastomermengisiform yang

berisi mengenai data diri.
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Jika dikaitkan dengan proses terjadinya kontemkommerce

menurut Santiago Cavanilas dan A. Martines Nadal yang dikutip

Ridwan Khairandy (2001 : 49) maka kesepakatan para pihak dapat

terjadi melalui cara:

1)

2)

Kontrak melaluichattingdanvideo conference

Chatting dan video confereceamerupakan alat komunikasi yang
disediakan internet yang biasa digunakan untuk dialog interaktif
secara langsung, kontrak melalui media ini pada dasarnya sama
dengan  pembuatan  kontrak  konvensional hal yang
membedakannnya hanyalah pada posisi dan lokasi para pihak yang
dihubunginya. Sehingga kesepakatan para pihak terjadi ketika
customer dan merchant menyepakati terhadap apa yang
diperjanjikan, dengan model ini para pihak mempunyai posisi
tawar yang seimbang sehingga dapat merundingkan mengenai isi
dari kontrak tersebut. Selain itu dengan model ini khusugiam
conferencemaka dapat dibuktikan apakah para pihak cakap untuk

membuat suatu perikatan atau tidak.
Kontrak melaluie-mail

Kontrak melaui email dapat berupa kontexknail murni di mana
penawaran yang dikirim kepada seseorang atau kepada banyak
orang yang tergabung dalamailing list penerimaan dan
pemberitahuan seluruhnya dikirimkan melagimail Selain itu,
kontrak melaluie-mail dapat berupa gabungan beberapa formula
yang ketika penawaran barangnya diberikan di siteb yang
mengirimkan penawarannya, dan penerimaannya dikirimkan
melalui e-mail Selain itu kontrak melalue-mail jika dikaitkan
dengan kontrak konvensionl tidak menimbulkan persoalan, karena
peraturan yang berkaitan dengan surat dapat diterapkan dalam

kontrak melaluie-mail Dengan model ini kesepakatan terjadi
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ketika seseorang yang menerimanail penawaran mengirimkan

emailbalasan bahwa ia menerima penawaran tersebut.

3) Kontrak melaluweb(situs)

Kontrak memaluiweb biasanya kompleks, karena melibatkan
pihak-pihak di luar yang mengadakan kontrak. Pihak-pihak yang
terkait diantaranya adalah pihak-pihak otentifikiasi (penyedia
sertifikat digital), lembaga keuangan yang memfasilitasi
pembayaran melalmwely pemberi label yang mensertifikasi yang
menyatakan bahwa halamaveb tersebut adalah aman. Dalam
model ini, kesepakatan terjadi ketikastomersetuju dengan apa
yang disebut user agreementang berisi mengenai hak dan
kewajibancustomey pada saat ia mendaftar sebagai anggeta

tersebut.

Berdasarkan uraian diatas maka pemenuhan syarat kesepakatan
para pihak dalam membuat perjanjian atau kontrak dalaommerce
dapat dipenuhi, sehingga perjanjian tersebut dari sudut pandang

kesepakatan dianggap sah dan dan mengikat para pihaknya.
. Kecakapan untuk Membuat Suatu Perikatan

Perkembangan internet menyebabkan terbentuknya suatu arena
baru yang lazim disebut dengan dunia mdggberspace)dimana
setiap individu mempunya hak dan kemampuan untuk berhubungan
dengan individu lain tanpa batasan apapun yang menghalanginya.
Sehingga dengan adanya kebebasan untuk melakukan hubungan atau
melakukan sesuatu maka tidak menutup kemungkinan bahwa setiap
individu juga mempunyai kebebasan untuk mengadakan suatu
kesepakatan atau perjanjian dengan individu lainnya. Demikian juga
dalam e-commerce setiap orang pun berhak mengadakan suatu

perikatan.
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Untuk membuat suatu perjanjian diperlukan pemenuhan terhadap
syarat sahnya suatu perjanjian, salah satu syarat tersdblah a
kecakapan untuk membuat suatu perikatan. Pada dasarnya, setiap
orang yang telah dewasa atau akilbaliq dan sehat pikirannayahad
cakap untuk membuat perikatan, dimana hal ini disebutkan dalam
Pasal 1329 KUHPerdata yaitu:

“Setiap orang adalah cakap untuk membuat perikatan-perikatan,
jika oleh undang-undang tidak dinyatakan tak cakap”

Syarat atau tolok ukur untuk mentukan cakap tidaknya suatu
orang untuk mengadakan suatu perjanjian menurut Pasal 1330
KUHPerdata yaitu :

1) Orang-orang yang belum dewasa
2) Mereka yang ditaruh dibawah pengampuan

3) Orang-orang perempuan, dalam hal-hal yang ditetapkan oleh
undang-undang, dan pada umumnya semua orang kepada siapa
undang-undang telah melarang membuat perjanjian-perjanjian

tertentu

Syarat seseorang dikatakan belum dewasa menurut Pasal 330
KUHPerdata adalah belum mencapai umur genap 21 tahun dan tidak
lebih dahulu telah kawin atau menikah. Akan tetapi setiap orang yang
telah dewasa belum tentu ia sehat pikirannya. Sehingga perlu juga
dilihat syarat kedua “mereka yang ditaruh dibawah pengampuan”
berdasarkan pasal 433 KUHPerdata disebutkan bahwa setiap orang
dewasa yang selalu berada dalam keadaan dungu, sakit otak, &au mat
gelap harus dibawah pengampuan, begitu juga jika ia kadang-kadang
cakap menggunakan pikirannya. Selain itu seorang dewasa boleh
ditaruh dibawah pengampuan karena keborosannya. Kemudian untuk
syarat ketiga berdasarkan perkembangan jaman dan menurut Surat
Edaran Mahkamah Agung (SEMA) No. 3/1963 tertanggal 4 Agustus

1963 dianggap sudah tidak berlaku dimana wewenang seorang istri
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untuk melakukan perbuatan hukum dan untuk menghadap di depan
pengadilan tanpa izin atau bantuan suaminya yang diatur dalam Pasal
108 dan 110 KUHPerdata sudah tidak berlaku lagi menurut SEMA
tersebut. Sehingga, syarat seseorang cakap untuk mengadakan suatu
perjanjian atau perikatan menurut KUHPerdata adalah seseonagg ya
telah dewasa baik pria maupun wanita yang telah berumur 21 tahun
atau telah menikah dan sehat pikirannya serta tidak berada dibawah

pengampuan.

Perjanjian atau kontrak dalasrcommercguga mensyaratkan
syarat tertentu bagi pihak yang akan mengadakan kesepakatama dima
menurut hasil penelitian terhadap beberapa situs yang bergeaak dal
e-commerce(webstore atau toko maya) yang telah dilakukan oleh
penulis, sebagian besar ditemukan suatu syaratdosgpomeruntuk
melakukan transaksi haruslah telah berumur minimal 18 tahun. Syarat
ini dapat ditemukan pada saatstomemengisiform pendaftaran yang
berisi mengenai data diri dazustomey dimana terdapat suatu kolom
yang berisi mengenai tanggal lahir, serta adanya &watyang harus
di check (\) yang menyatakan bahwa siistomertelah berusia 18
tahun. Sehingga kecakapatustomer dapat terlihat pada saat ia

melakukan pengisiaform. Hal ini tertuang dalam salah satu bagian

Your User AggremergBayhttp://www.ebay.cordimana dituliskan:

“use the Sites if you are not able to form legally binding
contracts, are under the age of 18, or are temporarily or indefinitely
suspended from our Sites

Yang dapat diartikan bahwa seseorang tidak berhak menggunakan web
eBay tersebut jika tidak mampu atau cakap untuk membuat kontrak
menurut hukum, berusia dibawah 18 tahun, atau pihak eBay untuk
sementara waktu atau dengan waktu tak terbatas melarang sgseoran

tersebut untuk mengakses atau menggunakan situs tersebut.

Selain itu dalanConditions Of UsevebsiteAmazon pada bagian
Your Accounjuga disebutkan bahwa:
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“.... If you are under 18, you may use Amazon.com only with
involvement of a parent or guardian....”

Yang dapat diartikan bahwa “seseorang yang berusia dibawah 18
tahun, hanya boleh menggunakan Amazon.com dengan keterlibatan
orang tua atau wali”. Hal ini menunjukan bahwa untuk dapat
bertransaksi dengan layanan Amazon maka seseorang haruslaa berusi
18 tahun ke atas, jika berusia dibawah 18 tahun haruslah diwakilkan
kepada orang tua atau walinya.

Adanya persamaan antara eBay dengan Amazon tentang
persyaratan umur seseorang yang berhak mengadakan kontrak dan
bertransaksi dalane-commercesecara tidak langsung menunjukan
bahwa syarat kecakapan seseorang daacommerceadalah telah
berusia 18 tahun. Hal ini tentu saja berbeda dengan apa yang
diharapkan atau diatur dalam KUHPerdata yang mensyaratkdn tela
genap berusia 21 tahun, sehingga kontrak daacommerceetap
dapat terjadi atau berlaku meskipun pemenuhan terhadap syarat ini
sulit untuk dibuktikan, yaitu dengan adanya kepercayaan antar para
pihak mengenai apa yang dinyatakan dalam proses transaksniHal i
menunjukan adanya asas kepercayaan dalam kantralknmerceaerta
sejalan dengan teori pernyataan yang menyebutkan bahwa apa yang
dinyatakan berlaku sebagai dasar atau pegangan, yang pada akhirnya
ketika apa yang dinyatakan dipercayai, maka kontrak telah tetgdli
ada meskipun dapat dimungkinkan ternyata apa yang dinyatakan
dikemudian hari diketahui berbeda dengan keadaan sebenarnya.
Sehingga kontrak tersebut tetap sah meskipun syarat kedewasaan

menurut KUHPerdata tidak dapat dipenuhi dalam kordgra&mmerce

Melihat penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa syarat
kecakapan yang diatur dalam Pasal 1320 KUHPerdata tidak dapat

terpenuhi dalam kontrak-commercgehal ini dikarenakan Pasal 1320
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yang mengatur mengenai syarat sahnya perjanjian mempufatai s
memaksa sehingga tidak dapat dikesampingkan meskipun Buku Il
KUHPerdata mempunyai sifaanvulend rechtatau hanya sebagai

pelengkap saja.

Meskipun syarat kedewasaan menurut KUHPerdata tidak dapat
terpenuhi dalam kontrale-commerce hal ini tidak menyebabkan
kontrak tersebut menjadi tidak sah, tetapi hanya memberikan akibat
terhadap perjanjian atau kontrak tersebut dapat dimintakan pembatalan
oleh salah satu pihak, dikarenakan kecakapan untuk membuat suatu
perikatan termasuk ke dalam syarat subyektif. Sehingga berdasar
uraian tersebut maka dapat ditarik disimpulkan bahwa kontrak dalam
perdagangan melalui internete-§ommerce tetap sah sehingga
mengikat dan menjadi undang-undang bagi para pihak yang
membuatnya sepanjang para pihak tersebut tidak mempermasalahkan
mengenai tidak terpenuhinya salah satu syarat sahnya perjanjian
menurut pasal 1320 KUHPerdata serta para pihak tetap melaksanakan

perjanjian yang telah dibuatnya.

. Suatu Hal Tertentu

Suatu hal tertentu berhubungan dengan objek perjanjian,
maksudnya bahwa objek perjanjian itu harus jelas, dapat ditentukan
dan diperhitungkan jenis dan jumlahnya, diperkenankan oleh undang-
undang serta mungkin untuk dilakukan para pihak. Transaksi dalam
commercemeskipun berbeda dengan transaksi konvensional yang
mengandalkan suatu wujud yang nyata yang bisa disentuh, adanya
distribusi fisik dan terdapat tempat transaksi pada dasardalah
berbeda sangat jauh. Dalaycommercguga terjadi hal tersebut tetapi
produk yang akan diperjualbelikan tidak nampak secara fisik tetapi
berupa informasi mengenai produk tersebut, selain itu daam
commerce terjadi suatu pendistribusian bahasa atau kode-kode

instruksi yang pada akhirnya akan memunculkan suatu informasi atas
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produk yang akan ditawarakan dan bagaimana cara untuk melakukan
transaksi. Sehingga keduanya mempunyai persamaan bahwa untuk
syarat sahnya perjanjian atatu kontrak yang ditimbulkan dari kegiat
e-commerceharuslah memenuhi syarat adanya suatu hal tertentu

sebagaimana diatur dalam Pasal 1320 KUHPerdata.
Pasal 1333 juga menyebutkan bahwa:
“Suatu perjanjian harus mempunyai sebagai pokok suatu barang

yang paling sedikit ditentukan jenisnya”

“Tidaklah menjadi halangan bahwa jumlah barang tidak tentu,
asal saja jumlah itu terkemudian dapat ditentukan atau dihitung”

Sehingga apa yang diperjanjikan harus mempunyai barang beserta
jumlah maupun jenisnya sebagi pokok dari perjanjian yang telah
dibuat.

Suatu hal tertentu dalam perjanjian adalah obyek prestasi
perjanjian. Isi prestasi tersebut harus tertentu atau paling tsedpat
ditentukan, sehingga berdasar definisi tersebut maka, suatu kentrak
commerce haruslah menyebutkan mengenai obyek dari kontrak

tersebut baik

Setelah melakukan penelitian terhassgbstorediketahui bahwa
dalamwebstoretersebut menawarkan berbagai macam produk, dimana
produk yang ditawarkan diantaranya yaitu buku, barang elektronik,
software serta ada juga yang menawarkan jasa dibidang pembuatan
suatu webstore Selain menampilkan produk tersebut dalam bentuk
gambar, juga ada deskripsi penjelasan terhadap produk yang
ditawarkan mengenai informasi, spesifikasi, harga dari produk
tersebut. Sebagai contoh sebuah paséine yang bergerak dibidang
e-commerceyang tidak hanya melakukan penawaran produk tetapi
juga sebagai tempat pelelangan suatu barang yaitu eBay. Untuk
webstore dalam negeri yaitu Gramedia Toko Bukbdnline yang

bergerak di bidang perdagangan buku secaliae.
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1) eBay

eBay yang dapat diakseshdip://www.ebay.cormerupakan pasar

online dunia, yang memungkinkan perdagangan lokal, nasional
dan internasional. Memiliki komunitas yang bervariasi baik
perseorangan dan usaha kecil, eBay menawarkan sebuah sistem
perdaganganonling yang memungkinkan jutaan jenis barang
diperjualbelikan setiap hari, didalamnya selain menampilkan
gambar dari produk yang ditawarkan juga terdapat informasi
mengenai harga barang tersebut, bahkan kita juga dapat melakukan

penawaran sebagaimana lelang pada umumnya.

2) Amazon

3)

Amazon merupkan salah satu perusahaan dengan toko maya

(virual shop yang dapat diakses Hitp://www.amazon.congang

menjual buku-buku, perlengkapan kantor, lagu (musik), DVD, dsb.
Amazon menyediakan sebuah sistem perdagangan secara online
selama 24 jam, 7 hari seminggu. Selain itu, Amazon tidak
mempunyai toko secara fisik namun mempunyai kantor yang
berkedudukan di Seattle, Washington, Amerika Serikat. Dalam
situs Amazon selain menampilkan produk juga dilampirkan

mengenai harga produk tersebut serta kesediaan produk.
Gramedia Toko Buk®nline

Gramedia Toko BukuOnline yang dapat diakses di alamat

http://www.gramediaonline.comnerupakan sebualkiebstoreyang

menawarkan buku sebagai produknya, serta terdapat informasi
mengenai buku beserta harganya, serta suatftware
shopingchartyang mempunyai fungsi untuk menjumlahkan harga
barang yang yang dibeli ditambah biaya lainnya seperti ongkos
kirim dsb.
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Sesuatu hal tertentu dalam hal ini yaitu adanya suatu benda yang
dijadikan obyek dalam suatu perjanjian, jika dihubungkan dengan apa
yang ada dalame-commerceyang menyediakan berbagai macam
benda atau produk yang ditawarkan dasstomerbebas memilih
terhadap salah satu atau beberapa jenis benda atau produk yang
dinginkannya, berdasar hasil penelitian ditemukan bahwa setelah
customer melakukan pemilihan produk, diakhir proses transaksi
merchant akan menampilkan informasi mengenai barang beserta
harganya atas apa yang dipilih apakah benar atau tidak. Sehingga apa
yang dipilihcustomemenjadi obyek dalam perjanjian tersebut.

Berdasar uraian diatas maka di dakswommercguga ada suatu
hal tertentu yang menjadi obyek dalam perjanjian atau kontrak
sebagaimana yang disyaratkan dalam Pasal 1320 jo 1333 KUHPerdata
terhadap perjanjian pada umumnya.

. Suatu Sebab yang Halal

Keberadaan klausul kontrak dalam perjangacommerceecara
langsung dapat menjadi suatu bukti bahwa perjanjian atau kontrak
tersebut tidaklah berbeda dengan kontrak atau perjanjian pada
umumnya. Demikian juga halnya dengan adanya syarat keabsahan
suatu perjanjian juga tidak luput untuk dipenuhi dalam perjanjian atau
kontrak e-commercePerjanjian atau kontrak dalaeacommerce/ang
disodorkan olehmerchant haruslah memenuhi syarat tersebut agar
sesuai dengan Pasal 1320 KUHPerdata, sehingga keskameryang
akan melakukan kesepakatan dapat membaca dan memahami isi dari
kontrak atau perjanjian tersebut apakah benar dan tidak menyimpang
dari kaedah yang ada atau tidak.

Suatu sebab yang halal, berarti perjanjian termaksud harus
dilakukan berdasarkan itikad baik. Berdasarkan Pasal 1335

KUHPerdata yang berbunyi:
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“Suatu perjanjian tanpa sebab, atau yang telah dibuat karena
sesuatu sebab yang palsu atau terlarang, tidak mempunyai kekuatan”

Sehingga suatu perjanjian tanpa sebab tidak mempunyai
kekuatan, sebab dalam hal ini adalah tujuan dibuatnya sebuah
perjanjian. Tujuan dari perjanjian berarti isi perjanjian itu segdirg
dibuat oleh kedua belah pihak, sedangkan isi perjanjian adalah yang
dinyatakan tegas oleh kedua belah pihak mengenai hak dan kewajiban
yang ditimbulkan dari hubungan hukum (perjanjian) yang dibuat oleh

kedua belah pihak tersebut.

Kemudian ditambahkan dalam Pasal 1336 KUHPerdata yang
berbunyi:
“lika tidak dinyatakan sesuatu sebab, tetapi ada sesuatu sebab

yang halal ataupun jika suatu sebab yang lain, daripada yang
dinyatakan persetujuan namun demikian adalah sah”.

Pasal 1336 KUHPerdata menegaskan bahwa adanya kausa itu
menunjukkan adanya kejadian yang menyebabkan terjadinya suatu
utang, begitu pula walaupun tidak dinyatakan suatu sebab, maka

perjanjian itu adalah sah.

Sebab yang halal adalah mutlak untuk dipenuhi dalam
mengadakan suatu perjanjian, pembuatan perjanjian tersebut haruslah
didasari dengan itikad baik untuk mengadakan suatu pejanjian atau
kontrak, dalam Pasal 1337 KUHPerdata disebutkan bahwa:

“suatu sebab adalah terlarang apabila dilarang oleh undang-
undang, atau bertentangan dengan kesusilaan baik, atau ketertiban
umum?”

Penjelasan dari suatu perbuatan yang dilarang oleh undang-
undang dalam hukum positif adalah jika dalam undang-undang tidak
memperbolehkan adanya perbuatan itu dan apabila dilanggar maka
perbuatan itu akan mendapatkan sanksi yang tegas, sebagai contoh
adalah tindak kejahatan seperti jual-beli narkoba, jual-beli barang

curian, dan lain sebagainya.
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Kesusilaan merupakan norma yang hidup dalam lingkungan
masyarakat. Norma termasuk hukum tidak tertulis yang didalamnya
berisi perbuatan-perbuatan yang patut dilakukan dan perbuatan yang
tidak patut dilakukan. Sehingga segala perjanjian atau kontrak yang
dibuat haruslah memenuhi norma kesusilaan, pelanggaran atas norma
ini adalah sanksi sosial dari masyarakat mengingat kesusit#aah

hukum tidak tertulis dalam kehidupan masyarakat.

Kontrak e-commerceyang dibuat haruslah memenuhi norma-
norma yang hidup dalam masyarakat, bedasar hasil penelitian maka
ditemukan bahwa di dalam persyaratan mengadakan pendaftaran
anggota sebagai syarat untuk melakukan transaksi pitexkhant
(eBay) menegaskan dan mengharustastomeruntuk membaca dan
memperhatikan bagiaRrohibited and Restricted Itemgang mana
bagian tersebut berisi mengenai apa saja produk yang tidak boleh

diperdagangkan.

Adanya aturan yang jelas mengenai hal-hal apa saja yaely bol
dan tidak boleh dilakukan beserta sanksinya yang disebutkan oleh
eBay memberikan pengertian bahwa kontrak yang terjadi dalam
commercesecara tidak langsung telah memenuhi syarat suatu sebab
yang halal, bahwa kontrak atau perjanjian yang dilakukan antar para

pihaknya mempunyai sebab yang halal sebagai dasar perjanjian.
2. Pemenuhan Asas-asas Perjanjian dalam KUH Perdata

Berdasarkan hasil penelitian yang menemukan bahwa kontrak
dalam e-commercgika ditinjau dengan Hukum Perjanjian di Indonesia
yang bersumber pada KUHPerdata adalah sah karena telah memenuh
syarat yang diharuskan baik syarat obyektif maupun syarat subyekti
maka sebagaimana halnya kontrak pada umumnya (konvensional) kontrak
dalam e-commercesecara tidak langsung haruslah memenuhi berbagai
asas-asas kontrak dalam KUH Perdata. Pemenuhan tersebut dapat dili

dalam penjelasan sebagai berikut:
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a. Asas Kebebasan Berkontrak

Hukum Perdata yang berlaku di Indonesia mengakui adanya
kebebasan berkontrak, hal ini dapat disimpulkan dari ketentuan Pasal
1338 ayat (1) KUHPerdata, yang menyatakan bahwa semua kontrak
(perjanjian) yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang
bagi mereka yang membuatnya. Sumber dari kebebasan berkontrak
adalah kebebasan individu, sehingga yang merupakan titik tolaknya
adalah kepentingan individu pula. Dengan demikian, dapat dipahami
bahwa kebebasan individu memberikan kepadanya kebebasan untuk
berkontrak.

Sifat Buku Il KUHPerdata yang besifat terbukamempunyai ar
bahwa KUHPerdata memungkinkan adanya perjanjian yang belum
diatur dalam KUHPerdata, jadi para pihak dapat membuat penjanjia
yang belum diatur secara konkrit, namun tetap sesuai dengan asas dan
syarat dari perjanjian yang sah dalam KUHPerdata, denganida
dibolehkan mengesampingkan peraturan-peraturan yang termuat dalam
buku ketiga. Buku ketiga hanya bersifat pelengiegmvullend recht)

bukan hukum keras atau hukum yang memaksa.

Kontrak yang terjadi dalam-commercenerupakan suatu bentuk
kesepakatan antara kedua belah pihak terhadap suatu perjanjian yang
telah ada, dimana kesepakatan terhadap kontrak tersebut menimbulkan
keterikatan antar para pihaknya yang dalam hal ini ammehant
dan customer Sehingga dengan hal tersebut, maka asas kebebasan

berkontrak sangat tampak dalam kontasommerce.

Kontrak dalam e-commerce merupakan suatu hasil dari
kesepakatan antara para pihak yang terlibat didalamnya, meskipun
dalam kenyataannya kontrak tersebut bukanlah merupakan hasil
negosiasi yang berimbang antara kedua belah pihak, namun suatu
bentuk kontrak yang dapat dikategorikan sebagai kontrak baku dimana
kontrak telah ada sebelum ada suatu kesepakatan, yang mana pihak
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salah satu pihak menyodorkan kepada pihak yang lainnya yang
kemudian pihak yang lain cukup menyetujui kontrak tersebut, sehingga
berlakunya asas konsensualisme menurut hukum perjianjian Indonesia
memantapkan adanya asas kebebasan berkontrak. Tanpa sepakat dari
salah satu pihak yang membuat perjanjian. Tanpa sepakat maka
perjanjian yang dibuat dapat dibatalkan.

Seseorang tidak dapat dipaksa untuk memberikan sepakatnya.
Sepakat yang diberikan dengan paksa adalaftradictio interminis
Adanya paksaan menunjukkan tidak adanya sepakat yang mungkin
dilakukan oleh pihak lain adalah untuk memberikan pilihan kepadanya,
yaitu untuk setuju mengikatkan diri pada perjanjian yang dimaksud,
atau menolak mengikatkan diri pada perjanjian dengan akibat transaksi

yang diinginkan tidak terlaksantake it or leave jt

Asas kebebasan berkontralcoftractvrijneid berhubungan
dengan isi perjanjian, yaitu kebebasan menentukan “apa” dan “dengan
siapa” perjanjian itu diadakan. Perjanjian yang diperbuat sesugamen
Pasal 1320 KUH Perdata ini mempunyai kekuatan mengikat, sehingga
dengan adanya asas kebebasan berkontrak serta sifat terbuakdari
[l KUHPerdata, maka para pihak dalaeacommercebebas untuk
menentukan isi dari kontrak yang disepakati yang pada akhirnya akan

mengikat bagi kedua belah pihak.
. Asas Konsensualisme (persesuaian kehendak)

Asas ini dapat ditemukan dalam Pasal 1320 dan Pasal 1338 Kitab
Hukum Undang-Undang Hukum Perdata, dalam Pasal 1338
KUHPerdata ditemukan istilah “semua” yang menunjukan bahwa
setiap orang diberi kesempatan untuk menyatakan keinginaniha (

yang dirasanya baik untuk menciptakan perjanjian.

Konsensual artinya perjanjian itu terjadi atau ada sejaldieyja

kata sepakat antara para pihak, dapat diartikan bahwa perjanjian
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tersebut sah dan mempunyai akibat hukum sejak terjadinya
kesepakatan antara para pihak mengenai isi dari perjanjian yang
dimaksudkan. Pasal 1320 KUHPerdata menyebutkan kata sepakat
merupakan salah satu syarat sahnya suatu perjanjian, sehingga anta

para pihak haruslah sepakat melakukan suatu perjanjian.

Kesepakatan dalam suatu perjanjian akan menimbulkan adanya
akibat hukum berupa hak dan kewajiban antara para pihak, kata
sepakat ini dapat terjadi secara lisan saja, sehingga dapapulisan
bahwa dengan kesepakatan secara lisan maka perbuatan tersebut diakui
oleh KUHPerdata dan dapat dituangkan dalam bentuk tulisan baik
berupa akta atau perjanjian tertulis sesuai yang dikehendaki oleh para

pihak yang dapat dijadikan sebagai alat bukti.

Dalame-commercéontrak yang terjadi antaraerchantdengan
customerbukan hanya sekedar kontrak yang diucapkan secara lisan,
namun suatu kontrak yang tertulis, dimana kontrak tertulis dalam
commercetidak seperti kontrak konvensioanal yang menggunakan
kertas, melainkan suatu bentuk tertulis yang menggunakan data digital
atau digital messageatau kontrakpaperless yang mana kehendak
untuk mengikatkan diri dari para pihak ditimbulkan karena adanya
persamaan kehendak, kontrak dalaarcommerceterjadi ketika
merchant menyodorkanform yang berisi mengenai kontrak dan
customermelakukan persetujuan terhadap isi kontrak tersebut dengan
memberikan tand@&heck (V), atau menekan tombalccept sebagai
tanda persetujuan. Sehingga hal tersebut menunjukan adanya

persamaan kehendak antararchantdengarcustomer

. Asas ltikad Baik

Asas itikad baik diatur dalam Pasal 1338 ayat (3) KUHPerdata.
Asas itikad baik adalah bertindak sebagai pribadi yang baik. Itikad
yang baik dalam pengertian yang sangat subyektif dapaikdrart
sebagai kejujuran seseorang yang ada pada waktu diadakannya
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perbuatan hukum. Sedangkan itikad baik dalam pengertian obyekitif
yaitu bahwa pelaksanaan suatu perjanjian itu harus didasarkan pada
norma kepatutan atau apa yang dirasa sesuai dengan kejoiziiaran

masyarakat.

Menurut Munir Fuady, rumusan Pasal 1338 ayat (3) KUHPerdata
tersebut mengidentifikasikan bahwa sebenarnya itikad baik bukan
merupakan syarat sahnya suatu kontrak sebagaimana syarat yang
terdapat dalam Pasal 1320 KUHPerdata. Unsur itikad baik hanya
disyaratkan dalam hal “pelaksanaan” dari suatu kontrak, bukan pada
“pembuatan” suatu kontrak. Sebab unsur itikad baik dalam pembuatan
suatu kontrak sudah dapat dicakup oleh unsur klausa yang legal dari
Pasal 1320 KUHPerdata  tersebut wwiw.damandiri.or.id
[arirahmathakimundipbab2c.pdiiakses tanggal 22 April 2007).

Itikad baik tidak sama dengan niat, akan tetapi itikad baik
merupakan pelaksanaan perjanjian secara adil, patut, dan layak.
Kontrak dalame-commerceterjadi ketika salah satu pihak setuju
dengan apa yang ditawarkan pihak lainnya, seb&ustomersetuju
untuk melakukan transaksi perdagangan, mereka diharuskan untuk
membaca mengenai persyaratan atau yang biasa dikenal desggan
agreementatau conditions of usesehingga ketikacustomertelah
membaca dan memahami apa yang dipersyaratkan, maka dibutuhkan
suatu itikad baik dan kejujuran untuk memenuhi apa yang dsyaratkan,
seperti mengenai batasan umur, ketika hal ini telah terpenukg ma

dapat dilihat adanya pemenuhan terhadap asas itikad baik.
. Asas Kepercayaanértrouwensbeginsgl

Seseorang yang mengadakan perjanjian dengan pihak lain,
menumbuhkan kepercayaan diantara kedua pihak itu bahwa satu sama
lain akan memegang janjinya, dengan kata lain akan memenuhi
prestasinya di belakang hari. Tanpa adanya kepercayaan itu, maka
perjanjian itu tidak mungkin diadakan oleh para pihak.
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Tanpa adanya kepercayaan, maka para pihak akan merasa tidak
nyaman dalam melakukan perjanjian, keragu-raguan tersebut akan
mengganggu prestasi para pihak. Adanya kepercayaan antara para
pihak, maka dengan sendirinya para pihak saling mengikatkan dirinya
dalam suatu perbuatan hukum. Pengikatan para pihak yang didasari
kepercayaan pada perjanjian mendukung para pihak dalam melakukan
prestasi, karena perjanjian tersebut mempunyai kekuatan yang

mengikat dan dapat dijadikan sebagai undang-undang.

Untuk memberikan kepercayaan kepadastomer pihak
merchant menegaskan bahwa ia memberikan garansi atau jaminan
layanan hal ini tertuang pada bagiArto-z Guarantee Protection
website Amazon sehingga dengan demikian diharapakan dapat
memberikan kepercayaan kepaclastomerterhadap apa yang telah
disepakati.

. Asas Kekuatan Mengikat (As&sicta Sunt Servanjla

Terikatnya para pihak pada perjanjian itu tidak semata-mata
terbatas pada apa yang diperjanjikan, akan tetapi juga behsrsyna
lain sepanjang dikehendaki oleh kebiasaan dan kepatutan serta moral.
Asas Kekuatan Mengikat (As&sicta Sunt Servanjlaapat ditemukan
di dalam Pasal 1338 ayat (1) KUHPerdata yaitu:

“setiap perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai
undang-undang bagi mereka yang membuatnya”.

Isi pasal tersebut dapat menjelaskan bahwa perjanjian yang
dibuat mengikat para pihak yang membuat perjanjian saja bukan pihak
lain yang tidak terkait dalam perjanjian tersebut, dengan adanya
perjanjian yang telah disepakati maka tidak ada alasan para pihak
untuk tidak melakukan prestasi. Jika salah satu pihak atau kedua belah
pihak tidak melakukan kewajibannya, maka dapat menimbulkan

kerugian di pihak lain dan hal tersebut disebut wanprestasi. Pihak
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yang dirugikan dalam wanprestasi dapat menuntut ganti keruigian a
tidak terlaksana prestasi.

Kontrak e-commerceerjadi karena adanya kesepakatan antara
mercahant dengan customer mengenai apa yang disepakati, yang
berarti bahwakesepakatan tersebut akan menimbulkan kewajiban
hukum yang tidak bisa dielakkan oleh para pihak. Kewajiban tersebut
mengikat para pihak untuk melakukan prestasinya, dengan adanya
kontrak yang telah disepakati oleh pihakstomerdengan pihak
merchantmaka kontrak tersebut mengikat bagi kedua belah pihak, dan

berlaku sebagai undang-undang bagi keduanya.
Asas Kepastian Hukum

Perjanjian sebagai figur hukum harus mengandung hukum.
Kepastian ini terungkap dari kekuatan mengikat perjanjian itw yait
sebagai undang-undang bagi para pihak.

Kepastian hukum merupakan konsekuensi dari adanya asas yang
lain. Adanya asafunta Sunt Servamddimana akan menciptakan
kekuatan mengikat antara pihak yang melakukan perjanjian yang
melakukan perbuatan hukum berdasarkan atas KUHPerdata, maka
perjanjian yang mereka buat akan menjadi undang-undang bagi kedua
belah pihak.

Mengenai masalah kepastian hukum, pihak eBay telah
menegaskan padéour User AgreemettagianResolution of Disputes
bahwa untuk penyelesaian apabila terjadi sengketa di kemudian har
dapat ditempuh dengan cara vyaitu, Pertatreay and Forum for
Disputes, dimana jika menggunakan cara ini maka penyelesaian
sengketa menggunakan hukum negara bagian California, Amerika
Serikat. Kedua, Arbitration Option jika dengan pilihan ini maka

penyelesaian sengketa menggunakan jalur arbitradernative
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dispute resolutiop dengan adanya pilihan hukum ini tentu saja
memberikan kepastian hukum terhadap para pihak dalemmmerce

g. Asas Keseimbangan

Asas ini menghendaki kedua belah pihak memenuhi dan
melaksanakan perjanjian yaitu melaksanakan kewajiban masing-
masing untuk memperoleh hak sebagai konsekuensinya. Pihak pertama
akan melakukan prestasi untuk pihak kedua, dan pihak pertama akan

mendapatkan hak dari pihak kedua, demikian sebaliknya.

Dalam e-commerce pihak customer diharuskan memenuhi
persyaratan yang disyaratkan oleh pinaérchant ketika hal tersebut
telah dilaksankan maka pihakerchant pun akan melaksanakan
kewajibannya melayani keinginaoustomersepanjang sesuai dengan
apa yang disyaratkan, hal ini tentu saja menunjukan adanya
keseimbangan.

B. FAKTOR PENDUKUNG SERTA PENGHAMBAT PERDAGANGAN
MELALUI INTERNET (E-COMMERCE)

1. Faktor Pendukung Pelaksanaan Perdagangan Melalui Internet (e

commerce)

Perdagangan yang dilakukan secara elektronik mengalami
perkembangan yang sangat pesat dari awal mula ditemukan hingga saa
ini. Hal tersebut disebabkan oleh berbagai faktor yang memberikan
pendukung atau pendorong atas perdagangan secara elektronik yang
menggunakan media intern@-commercelyang memberikan berbagai
kemudahaan dan keamaanan yang semakin memberikan kenyamanan bagi
customeratau pembeli damerchantatau penjual untuk mengaplikasikan

dan melakukan transaksi perdagangan secara elektesadn{merce

Secara umum faktor pendorong pelaksanaaommerce tersebut

diantaranya adalah:
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a. Cakupan yang luas

E-Commercemempunyai kemampuan untuk menjangkau lebih
banyakcustomersehingga jangkauan pemasaran menjadi semakin luas
dan tidak terbatas oleh area geografis dimana pkaa berada dan
setiap saatustomerdapat mengakses seluruh informasi yapgdate
dan terus menerus. Sehingga informasi yang disampaikan selalu
informasi terbaru, hal tersebut memberikan kemudahandoatpmer
untuk mengetahui apakah barang yang akan ia pesan tersedia atau
tidak. Selain itue-commercanemberikan kesempatawustomeryang
berada di belahan dunia manapun untuk dapat menggunakan sebuah
produk atauserviceyang dihasilkan dari belahan dunia yang berbeda
dan melakukan transaksi serta meraih informasi dari pimaichant
sepanjang tahun. Bagnerchantdengan cakupan dasd-commerce
yang sangat luas yang dapat mencakup seluruh dunia memberikan
keuntungan dalam sisi pemasaran dimana dapat mengurangi biaya
untuk proses pemasaran produk yang dihasilkannnya maupun yang

dijual.
b. Proses transaksi yang cepat

Penggunaan teknologi informasi dalam prossommerce
memberikan kemudahan dalam transaksi perdagangan, hal ini
dimungkinkan karena proses transaksi tidak memerlukan pertemuan
langsung antara kedua belah pihak, tetapi hanya diperlukan suatu
komputer yang terkoneksi dengan jaringan internet. Penggunaan
teknologi dalam proses perdagangan memberikan kemudahan dan
kenyamanan serta keamanan, sehingga ketika proses transaksi telah
terjadi maka pembayaran atas transaksi tersebut tidak menmerluka
uangcashakan tetapi cukup dengan proses transfer melalui jasa pihak
perbankan, dimana hal tersebut mempercepat proses transaksi. Selain
itu, proses kesepakatan yang terjadi antar para pihaknya pun tidak

memerlukan suatu pertemuan langsurgstomer cukup dengan
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menekan tombokccept atau memberikan tandeheck (V) sebagai
tanda setuju atau sepakat terhadap kontrak yang disodorkan oleh pihak
merchant sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama untuk
melakukan negosiasi menenai isi dari kontrak tersebut, karena kontrak

dalame-commercdersifattake it or leave it

. E-Commercedapat mendorong kreatifitas dari pihak penjual secara
cepat dan tepat dan pendistribusian informasi yang disampaikan

berlangsung secara periodik

Kreatifitas dari pihak merchant memberikan nilai tambah
tersendiri, dengan adanya kreatifitas tersebut maka informasi nangen
produk yang ditawarkan dapat memberikan suatu hal yang menarik
bagi customeryang kemudian mendorong keinginan bagstomer
untuk memiliki barang yang ditawarkan. Kreatifitas juga dapat
mempermudah dalam pendistribusian informasi, dengan penggunaan
media internet maka informasi yang berupa data digital diipaat
sederhana sehingga mempermudah dalam pupgkgedata sehingga
informasi yang disampaikan menampilakan informasi terbaputq
date.

. E-Commercedapat menciptakan efesiensi yang tinggi, murah serta

informatif

Penggunaan e-commerce sangat memangkas biaya-biaya
operasional. Perusahaan-perusahaan yang berdagataras
elektronik tidak membutuhkan kantor dan toko yang besar,
menghemat kertas-kertas yang digunakan untuk transaksifsans
periklanan, serta pencatatan-pencatatan. Selain perdagangan
elektronik juga sangat efisien dari sudut waktu yang digunakan.
Pencarian informasi produk atau jasa dan trandaiksi dilakukan
lebih cepat serta lebih akurat. Sehingga dengan adefisi@nsi
tersebut maka biaya yang dibutuhkan untuk keperluan ustdidah
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besar, yang dibutuhkan hanyalah sebuah toko maya yaegadtid

sedemikan rupa sehingga menarik dan informatif tasfomer

E-Commerce dapat meningkatkan kepuasan pelanggan,

dengan

pelayanan yang cepat, mudah, aman dan akurat

Adanya faktor pendorong tersebut diatas maka mendorong suatu

kepuasan bagtustomerterhadap segala kemudahan dan keuntungan

yang diperoleh dengan adangacommerceyang pada akhirnya akan

memberikan kepuasan yang disebabkan oleh kecepatan transaksi,

pelayanan yang aman dan akurat serta memberikan kemudahan.

Selain hal tersebut diatas, perdagangan secara elektronik jika

dibandingkan dengan perdagangan secara konvensional maka akan sangat

terlihat perbedaannya yang kemudian akan menunjukan kemudahan-

kemudahan yang diberikan olehkcommercePerbandingan tersebut jika

ditampilkan dalam bentuk tabel akan diperoleh hasil sebgai berikut:

Tabel .1.

Perbandingan Perdagangan Konvensional dengan Perdagangan Melalui Internet

(e-commerce

Siklus Penjualan

Perdagangan Tradisior
(Menggunakan Media
Berbagai Media)

d&erdagangan Elektronik
(Menggunakan Media
Tunggal)

Mencari informasi
barang/jasa yang

diperlukan.

Majalah, katalog,
suratkabar, bentuk-bentt

tercetak.

Situs Web.
Ik

Memeriksa harga.

Katalog tercetak.

Katalog on-line.

Memeriksa ketersediaan
barang dan harganya.

Telepon, faksimil.

Situs Web.

Melakukan pemesanan.

Surat, faksimil, dan
bentuk-bentuk tercetak

lainnya.

Surat elektronik.

Mengirimkan pesanan.

Surat, faksimil.

Surat elektronik, halaman
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Web.

Mengurutkan pesanan. Manual Basis data.
Memeriksa barang di Bentuk tercetak, telpon, | Basis data, halaman Wep.
gudang. faksimil.
Menjadualkan Bentuk tercetak. Surat elektronik, basis
pengiriman. data.
Membuat invoice. Bentuk tercetak. Basis data.
Mengirimkan pesanan. Pengirim. Pengirim.
Konfirmasi pesanan. Surat, telepon, atau | Surat elektronik.

faksimil.
Mengirim invoice Surat. Surat elektronik, EDI.
(penyedia) dan menerima
invoice (Pembayar).
Jadual pembayaran. Bentuk tercetak. Basis data, EDI.
Mengirim (pembayar) | Surat. EDI, EFT.
dan menerima (penyedia)
bukti pembayaran.

Sumber: Adi Nugroho “E-Commerce Memahami Perdagangan Modern Di Dunia

Maya halaman 10

Jika dilihat dalam tabel tersebut di atas maka dapat dipenadeh s
hasil bahwa perdagangan yang menggunakan media internet memberikan
berbagi keuntungan dan kemudahan dimana keuntungan dan kemudahan
tersebut pada akhirnya akan mendorong pertumbuit@oemmerce
Perdagangan secara konvensional memerlukan berbagai macam media
dalam proses transaksi seperti halnya penggunaan kertas dan alat
komunikasi. Hal ini tentunya akan membutuhkan biaya yang besar belum
termasuk juga dengan diperlukannnya kantor, gudang penyimpanan serta
alat penunjang lainnya. Hal tersebut tentu saja membutuhkan biaga ya

tidak sedikit dan terjadi suatu inefisiensi waktu, sehingga tujuanapanc
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kepuasan dengan pelayanan yang cepat kepastamertentu saja sulit
untuk dicapai.

Perdagangan secara elektrorekcommercememberikan berbagai
kemudahan yang mana kemudahan tersebut memberikan keuntungan bagi
semua pihak. Keuntungan yang diperoleh dengan adergganmerce
secara tidak langsung menjadikannnya sebagai faktor yang mendorong
terhadap pelaksanaarcommercétu sendiri. Keuntungan tersebut apabila

dikelompokan maka akan diperoleh hal sebagai berikut:
a. Ditinjau dari sisi Produsemerchany

1) Kemampuan grafis internet mampu memperlihatkan produk apa
adnya (natural) serta dapat membuat brosur berwarna dan

menyebarkannya tanpa ongkos/biaya cetak
2) Lebih aman membuka toko online dibanding membuka toko biasa

3) Berjualan di dunia maya internet tidak mengenal hari libur, dan

hari besar, semua transaksi bisa dilakukan kapan saja dimana saja

4) Tanpa batas-batas wilayah dan waktu, sehingga memberikan

jangkauan pemasaran yang luas dan tak terbatas oleh waktu.

5) Revenue streartarus pendapataryang baru yang mungkin sulit

atau tidak dapat diperoleh melalui cara konvensional

6) Meningkatkanmarket exposurgpangsa pasar), dimana dengan
penggunaane-commerce memungkinkan untuk meningkatkan
pangsa pasar yang semula mempunyai pangsa pasar di dalam
negeri saja, dengan adanycommercemaka pangsa pasar

menjangkau luar negeri.

7) Menurunkan biaya operasaferating cogt penggunaan teknologi
internet memungkinkan untuk melakukan kegiatan perdagangan
selama 24 jam sehari, 7 hari seminggu, dimana hal tersebut tidak

berpengaruh terhadap biaya yang dikeluarkan untuk biaya lembur
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untuk karyawan atau pegawai, karena segala sesuatunya dikerjakan
oleh komputer yang tidak membutuhkan operator untuk
menjalankan proses perdagangan, cukup hanya dengan penggunaan
software tertentu maka segala aktivitas dalam transaksi

perdagangan dapat dilakukan.

Penghematan besar yang dimungkinkan melakeimail
penghematan ini terjadi karena berkurang atau bahkan tidak ada
sama sekali adanya penggunaan kertas dalam segala proses
transaksi, dimana segala sesuatunya di dakmommerce
menggunakan suatu data digital sehingga tidak membutuhkan
kertas sebagi media, yang pada akhirnya memberikan penghematan

besar terhadap pengeluaran dalam proses transaksi.

b. Ditinjau dari sisi Konsumerc(stomey

1)

2)

Memungkinkan transaksi jual beli secara langsung, mudah dan
nikmat, maksudnya adalah proses jual beli yang terjadi datam
commercetidak membutuhkan perantara, dimana proses transaksi
yang terjadi langsung antaranerchant dengan customer
Sehingga, hal ini memberikan suatu kemudahan karena tidak perlu
suatu proses transaksi yang berbelit-belit dan cenderung lama, yang
pada akhirnya hal ini memberikan kenikmatan terhadaptomer

dalam melakukan transaksi perdagangan melalui internet.

Disintermediationadalah proses meniadakan calo dan pedagang
perantara. Dengan kata lain, konsumen tidak perlu membayar lebih
untuk sebuah barang atau jasa yang dibelinya. Penggueiaan
commercemerupakan proses transaksi langsung antagechat
dengan customer tanpa memerlukan perantara meskipun
keberadaan para pihaknya jauh atau berbeda negara, dengan
commercecustomerdapat mengecek langsung keberadaan barang
yang dibutuhkan, serta mendapatkan harga yang langsung
diberikan olehmerchant sehingga biaya yang dikeluarkan tidak
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jauh lebih mahal. Hal ini berbeda dengan perdagangan secara
konvensional, ketika seseorang dari suatu negara membutuhkan
barang atau jasa dari luar negeri, orang tersebut tidak mungkin

mendatangi langsung penjual barang tersebut di negaranya, karena
hal tersebut tentu saja menambah biaya dan memerlukan cukup
banyak waktu itupun belum termasuk dengan keberadaan barang
yang dibutuhkan apakah masih ada atau telah habis, sehingga
orang yang membutuhkan barang tersebut tentu saja membutuhkan
perantara pedagang lain dalam hal ini adalah importir yang tentu

saja harga barang yang dibutuhkan akan semakin mahal.

Menggunakandigital cash atau elektronikcash (e-cash). Tanpa
harus membayar dengan uang tunai. Maksudnya adaktbhmer

tidak perlu membawa uang tunai untuk membayar transaksi jual
beli yang dilakukannya dengan pihaknerchant dimana
pembayaran yang dilakukan olebustomer cukup dengan
mentransfer sejumlah uang sesuai dengan harga barang yang
dipesan plus ongkos kirim kepada rekening yang telah disediakan
oleh pihakmerchant atau juga hanya dengan memasukan nomor
kartu kredit yang dimiliki olefcustomerdalamform pembayaran
yang telah disediakan oleh pihaterchant Sehingga dengan cara
yang demikian semakin memberikan kemudahan dalam
bertransaksi yang kemudian memberikan rasa aman karena tidak
perlu membawa uang tunai dalam jumlah yang tidak sedikit untuk
diserahkan kepadmerchantyang penuh resiko terhadap tindak

kejahatan seperti perampokan dan sebagainya.

Memberikan kesempatan konsumen yang berada di belahan dunia
manapun untuk dapat menggunakan sebuah produksataice

yang dihasilkan dari belahan dunia yang berbeda dan melakukan
transaksi dan meraih informasi dari pihak pertama sepanjang tahun
tanpa terbatas oleh ruang dan waktu.
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5) Memberikan kesempatan konsumen untuk mendapatkan produk
atau service terbaik dari berbagai pilihan yang ada karena
konsumen mendapat kesempatan untuk memilih berbagai jenis

produk atatservicesecara langsung.

6) Memberikan kesempatan bagi konsumen yang terpisah tempat
tinggalnya dari produsen untuk berinteraksi, berdiskusi, dan
bertukar pengalaman. Sehingga akan sangat menguntungkan
produsen untuk meningkatkan kualitas produk @nwicesesuai

dengan yang diinginkan oleh konsumen.
c. Ditinjau dari sisi Masyarakat umum dan Pemerintah

1) Semakin banyak manusia yang bekerja dan beraktifitas di rumah
dengan menggunakan internet berarti mengurangi perjalanan untuk
bekerja, belanja, dan aktifitas lainnya, sehingga mengurangi

kemacetan jalan dan mereduksi polusi udara.

2) Meningkatkan daya beli dan kesempatan masyarakat untuk
mendapatkan produk ataerviceyang terbaik karena perusahaan
yang mengeluarkan produk ataervice dapat menjualnya lebih
murah karena biaya produksi yang rendah.

3) Mengurangi pengangguran karena masyarakat semakin bergairah
untuk berbisnis karena cara kerja yang gampang dan tanpa modal

yang besar.

4) Meningkatkan daya kreatifitas masyarakat, berbagai jenis produk
dapat dipasarkan dengan baik, sehingga akhirnya juga membantu
pemerintah untuk menggairahkan perdagangan khususnya usaha

kecil menengah.

Adanya berbagai kemudahan yang ditawarkan elelommerce
hal tersebut memacu pertumburesommerceli dunia. Pertumbuhae-

commercealari tahun ke tahun dapat dilihat dari tabel berikut ini:
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Tabel .2.
Perkembangan Transalscommerce
Jenis Transaksi 1997 2000
Business to Business $7 billion $327 billion
Business to Consumer $5 billion $70 billion

Sumber: _http://www.cert.or.id/~budi/articles/1999-02. pdf

Dengan melihat tabel tersebut di atas maka diketahui bahwa
pertumbuhare-commercasemakin meningkat dari tahun ke tahun, dimana
pada tahun 1997 tercatat bahwa transaksiommercedengan jenis
Business to Businessiempunyai jumlah transaksi sebesar [§ifion
kemudian pada tahun 2000 tercatat sebesar Billh, sedangkan untuk
transaksi jenisBusiness to Consumeyada tahun 1997 nilai transaksi
tercatat sebesar $bllion kemudian pada tahun 2000 tercatat sebesar $70
billion hal ini menunjukan bahwa peningkatan penggumaemmmerceli
dunia. Hal ini menunjukan bahwa kemudahan dan keuntungan yang
diberikan oleh e-commerce mendorong terhadap perkembangan

commercetu sendiri.

Faktor Penghambat Pelaksanaan Perdagangan Melalui Internet (e

commerce)

Perdagangan yang dilakukan secara elektronik atau melalui internet
(e-commerce¥elain mempunyai faktor pendukung dalam pelaksanaannya
juga mempunyai faktor yang menghambat atas pelaksanaan pgaagan
tersebut. Hambatan tersebut tidak dapat dilepaskan begitu saja, karena
akan memberikan hambatan bagi perkembangatommerce yang
kemudian dapat mempengaruhi berbagai bidang yang lainnya. Hambatan
yang terjadi tidak hanya pada masalah teknologi, tetapi jugadtamb
pada sisi hukum.
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Hambatan-hambatan tersebut tentu saja memberikan suatu keragu-

raguan bagi orang untuk mengimplementasikan atau melaksanakan sert

menggunakane-commerceuntuk meklakukan transaksi perdagangan,

meskipun banyak kemudahan dan keuntungan yang ditawarkan dan

diberikan olere-commerce

Hambatan-hambatan tersebut diantaranya adalah:

a. Keaslian Data

Dasar terjadinya suatu kontrak dapat dilihat dari adanya peananji
yang dapat dibuktikan. Pembuktian perjanjian pada umumnya adalah
dengan adanya bukti tertulis, baik berupa akta otentik maupun akta
dibawah tangan, dalam akta tersebut jelas disebutkan identitas para
pihak beserta adanya tanda tangan asli beserta materaimyaijedi
penguat selanjutnya adalah dengan adanya saksi yang jugadertuan

dalam akta perjanjian pada umumnya.

Sedangkan dalam kontrakcommercéidak sejelas akta perjanjian
pada umumnya. lIdentitas pihak yang membuat perjanjian dapat
dipalsukan melihat para pihak bertransaksi di dunia maya yang tidak
dapat diketahui atau dilihat serta dibuktikan secra nyata.

. Keabsahanvalidity)

Keabsahan data merupakan salah satu hal yang sangat penting
dalam pembentukan kontrak, dimana dengan keabsahan maka kontrak
yang telah disepakti mengikat dan berlaku sebagai undang-undang
bagi para pihak yang membuatnya. Karena kontrak detaommerce
berbeda dengan kontrak konvensional yang menggunakan kertas
sebagai medianya serta pembubuhan tanda tangan diatas naetgrai y
menjadikannya sah. Kontrak dalaszcommercetermasuk kontrak
elektronik yang menggunakan data digital sehingga untuk
pembubuhan tanda tangan diatas meterai tidak mungkin dilakukan.

Sehingga dengan tidak adanya penandatangan antar para pihaknya,
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maka keabsahan suatu kontrak yang telah dibuat diragukan. Hal ini
tentu saja memberikan hambatan tersendiri bagi kontrak datam

commerce
Kerahasiaandpnfidentiality/privacy

Kerahasiaan merupakan salah satu hal yang tidak kalah penting
dalam penyusunan kontrak. Kerahasiaan yang dimaksud dalam hal ini
adalah mengenai kerahasiaan data. Kerahasiaan merupakan suatu hal
yang sangat penting dalam penyusunan kontrak. Data datam
commercemerupakan data digital yang sangat berbeda dengan data

dalam kontrak konvensional.

Adanya kelemahan yang muncul dalam internet sebagai media
dalame-commercdentu saja berpengaruh terhadap kerahasiaan data
tersebut. Dimana dengan adanya kelemahan dalam internet maka
seseorang yang tidak berhak dapat melakukan pencurian data transaksi
dalam e-commercedata tersebut dapat berupa nomor kartu kredit.
Sehingga hal ini tentu saja memberikan kekhawatiran tersendiri

terhadapustomeruntuk melakukan transaksi dalastommerce
. Keberadaan barang\ailability)

Keberadaan barang merupakan salah faktor penentu dalam
transaksi e-commerce yang mana dengan informasi yang benar
mengenai ketersedian barang tentu saja memtusibomermenjadi
yakin bagi ia untuk melakukan transaksi, namun hal tersebut menjadi
tidak mungkin ketika informasi yang disampaikan ternyata tidak benar
karena tidak adanya itikad baik dari pilakrchant Hal ini tentu saja

berpengaruh terhadap pemenuhan syarat sahnya suatu kontrak.
. Pembuktian kecakapan para pihak

Kecakapan para pihak dalam kontrakcommercesulit untuk
dibuktikan, karena kontrak tersebut terjadi melalui internet dalam

dunia maya yang tidak memepertemukan para pihaknya secara



63

langsung sehingga memungkinkan terjadinya penipuan. Hal ini tentu
saja memberikan hambatan terhadap pemenuhan syarat sahnya suatu
kontrak yang tentu saja berakibat dari keabsahan terhadap kontrak
tersebut, dimana dimungkinkannnya terjadi perbedaan mengenai apa

yang dinyatakan dengan keadaan sebenarnya.
Yurisdiksi

Pelaksanaan kontrak dalasxcommercepada umumnya terjadi
antar para pihak yang berkedudukan berlainan negara. Sementara
setiap negara tentu saja mempunyai sistem hukum sendiri. Sehingga
hal ini tentu saja menimbulkan suatu ketidakpastian hukum, ketika
terjadi suatu sengketa antar para pihak yang berlainan neghea ma
akan menimbulkan hambatan dalam pemilihan hukum negara mana
yang akan digunakan. Hal ini tentu saja tidak dapat diabaikan begitu
saja. Karen masalah yuridiksi merupakan faktor penting dalam

pembentukan kontrak.

Adanya hambatan-hambatan dalam implemen&siommerce

maka secara langsung maupun tidak memberikan berbagi kerugian atau

menimbulkan sisi negatif, dimana kerugian dan sisi negatielats

diantranya yaitu:

a. Menimbulkan Tindak Pidana

Proses transakasi elektronik dalare-commerce yang tidak
mempertemukan para pihaknya secara langsung dapat menyebabkan
terjadinya penipuan, penipuan tersebut dapat berupa penipuan identitas
maupun data, serta dapat menimbulkan tindak pidana pencurian
khususnya pencurian kartu kredit, hal ini dapat terjadi karena karena
para pihak tidak dapat bertemu langsung untuk membuktikan
kebenarannya.

. Meningkatkan Individualisme.

Pada perdagangan elektronik, seseorang dapat bertransaksi dan
mendapatkan barang atau jasa yang diperlukannya tanpa perlu bertemu
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dengan siapa pun. Hal ini membuat beberapa orang menjadi berpusat
pada diri sendiri (egois) serta individualistis dan merasa diriitak
terlalu membutuhkan kehadiran orang lain dalam hidupnya.

c. Terkadang Menimbulkan Kekecewaan.
Apa yang dilihat di layar monitor komputer kadang berbeda dengan
apa yang dilihat secara kasat mata. Seseorang yang méskisaln di
Internet mungkin suatu saat akan mendapati lukisannya tidak tiemili
warna yang sama dengan apa yang dilihatnya di layar mo&#ogat
mungkin, apa yang terlihat begitu lembut di layar monitor ternyata
pada kenyataannya tidak begitu adanya.

d. Tidak Manusiawi.
Sering sekali orang pergi ke toko-toko dan pusat-pusat perbelanjaan
(mall) tidak sekedar ingin memuaskan kebutuhannya akan barang/jasa
tertentu. la mungkin melakukannya untuk penyegamefneshing atau
bersosialisasi dengan rekan-rekan atau keluarganya. Perdaganga
elektronik gagal dipandang dari sudut pandang seperti ini. Di Internet,
meski kita dapat mengobraliatting dengan orang lain, kita mungkin
tidak dapat merasakan jabat tangannya, senyuman ramahnya, atau

candanya.

Hal ini menunjukan bagaimana perdagangan melalui internet yang
dilakukan secara seksama dengan efek-efek negatiergmmmerce
seharusnya tidak menggantikan perdagangan konvensional. Perdagangan
konvensional menawarkan komunikasi, keakraban, kehangatan, dan
sebagainya, dimana hal ini tidak dapat dijumpai di dadacommerceE-
commercesangat berorientasi transakekcommercehanya sesuai pada
situasi dan kondisi tertentu, dimana kontak langsung antara penjual dan

pembeli tidak terlalu dibutuhkan.
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C. SOLUSI BAGI PERMASALAHAN DALAM PELAKSANAAN
KONTRAK PERDAGANGAN MELALUI INTERNET (E-COMMERCE)

Pelaksanaan kontrak perdagangan secara konvensional dalam
kenyataanya tidak mungkin terlepas dari suatu permasalaharkiatenuiga
halnya pelaksanaan kontrak perdagangan melalui intemebnimerce
Meskipun memiliki berbagai kemudahan dan keuntungan yang ditawarkan,
pelaksanaannya juga tidak terlepas berbagai permasalahan.s&ahaa-
permasalahan dalam pelaksanaan atau implementasi kontrak peestagang

melalui internet diantaranya yaitu:
1. Keaslian data

Keaslian atau keontentikan data menjadi suatu permasalahan yang
sangat vital dalare-commercekarenadata messagmilah yang dijadikan
dasar utama terciptanya suatu kontrak, baik dalam hubungannya dengan
kesepaktan ketentuan-ketentuan dan persyaratan kontrak ataupun dengan
substansi kesepakatan itu sendiri. Dengan demikian, masalah gait san
erat kaitannnya dengan permasalahan mengenai keabsahan kontrak,

keamanan dan juga mengenai kerahasiaan dokumen.

Solusi atas permasalahan keaslian data maka dapat digunakan
bantuan teknologi, hasil dari perkembangan teknologi telah menemukan
suatu alat yang dapat memberikan atau dianggap mampu memberikan
otentikasi terhadaplata messaggaitu yang disebut dengan kriptografi
(crytography. Kriptograpi merupakan proses yang membahas keamanan
komunikasi data dari pengintipan atau pembajakan oleh orang-orang yang
tidak berhak dengan cara menyandikan data serta informasi yang
dikirimkan. Kriptografi merupakan algoritma tertentu untuk menyandikan
(enkripsi) data.

Proses enskripsi dibutuhkan adanya dua buah kunci yaiat key
dan public keyuntuk mendeskripsikannya. Data yang telah dienskripsi

berubah menjadi suatu data tidak beraturan yang tidak dapat dibaca sert
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tidak dapat dirubah isinya. Kemudian agar data yang telah dienskripsi
tersebut dapat dibaca kembali maka perlu dilakukan proses deskripsi
dengan menggunakan ke dua kunci tersebut. Sehingga hal ini memberikan

suatu keaslian data yang disampaikan.
. Keabsahanwalidity)

Bila ditinjau dari keabsahannya maka yang menjadi tolak ukurnya
adalah mengenai pemenuhan syarat-syarat dari kogtcaknmerceldika
kontrak e-commerceelah memenuhi syarat-syarat dari suatu perjanjian
maka kontrake-commercedapat dikatakan terjadi dan sah menurut

hukum.

Kesepakatan yang terjadi dalam kontrlcommercesangat erat
hubungannya dengan penerimaan atas absah dan otentikmeéssage
yang memuat kesepakatan. Hal tersebut menjadi pertimbangaa katan
messagedalam kontrake-commercetidak tertulis asli di atas kertas,
melainkan dalam wujud datacord yang abstrak serta dibubuhi dengan
tanda tangan elektronik yang tentunya terjadi diluar kebiasaan petaks
kontrak pada umumnya. Kemudian wujud dari kongatommerce/ang
disertai tanda tangan digitatligital signaturg tersebut menimbulkan
pertanyaan sah atau tidaknya kontakommercéersebut menurut hukum
yang berlaku.Digital signature adalah suatu sistem pengamanan yang
menggunakanpublic key cryptography systemlujuan dari suatu
tandatangan dalam suatu dokumen adalah untuk memastikan otentisitas
dari dokumen tersebut. Suatligital signaturesebenarnya adalah bukan
suatu tanda tangan seperti yang kita kenal selama ini, ia menggunakan cara
yang berbeda untuk menandai suatu dokumen atau data sehingga ia tidak
hanya mengidentifikasi dari pengirim, namun ia juga mekeast
keutuhan dari dokumen tersebut tidak berubah selama proses transmisi.

Suatudigital signaturedidasarkan dari isi dari pesan itu sendiri.

Selain ituUnited Nations Commission on International Trade Law
(UNCITRAL) Model Law on Electronic Commerngang menjadi rujukan
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pembuatan Undang-Undang dan Hukaraommerceseluruh masyarakat
dunia, menyebutkan padeaticle 5 UNCITRAL Model Law on Electronic

Commercédahwa:

Information shall not be denied legal effect, validity or
enforceability solely on the grounds that it is in the form of a data
message ”

yang dapat diartikan bahwa sebuah informasi, efek, validitas, atau
keberdayaan hukumnya, tidak dapat ditolak semata-mata atas dasar kar

ia dalam bentuk dataessage

Dengan penjelasaArticle 5 tersebut dapat dikatakan bahwa tidak
ada keraguan atas keabsahan dari da&ssagesebagai dasar dari
kesepakatan atau perjanjian dalaycommerce Data messageyang
dimaksud bila mana keotentikannya telah dapat dibuktikan dengan
menggunakan teknik dan instrumen sebagai mana mestinya. Sehingga
kontrak dalame-commerceg/ang dibuat oleh pihak yang berlainan negara,
dengan adanya aturan tersebut memberikan jaminan hukum terhadap

kontrak yang dibuat.

Selain itu dapat digunakan Undang-Undang No 8 Tahun 1997
tentang Dokumen Perusahaan sebagai jaminan terhadap penggunaan data
digital, dalam Pasal 12 ayat 1 disebutkan bahdekimen perusahaan
dapat dialihkan ke dalam mikrofilm atau media lainhyaaksud dari
media lainnya adalah media yang tingkat pengamanan menjaastian
dokumen yang dialihkan atau ditransformasikan, misag@mpact Disk-
Read Only MemoryCD-ROM), danWrite-Once-Read-ManyWORM),
dimana pengalihan bentuk kedalam CD-ROM tentu saja menggunakan
data digital, sehingga hal ini dapat dijadikan dasar sebagai jantasn a
keabsahan data digital dalam kontrak elektronik. Hal ini memebrikan
jamian terhadap suatu kontrakcommerceyang dibuat oleh para pihak

yang berkedudukan di wilayah Indonesia.
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Hal tersebut menjelaskan bahwa permasalahan keabsahan yang
meliputi syarat-syarat sah suatu kontrak dan keabsdhtan message
dengan tanda tangan elektronik dalaeacommercetidak menjadi
permasalahan penilaian sah tidaknya suatu koet@knmerceSehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa kontra«commercesah dan tidak
bertentangan dengan KUHPerdata yang menjadi dasar dari tggjadin

perjanjian.
. Kerahasiaandpnfidentiality/privacy

Kerahasiaan yang dimaksud adalah mengenai kerahasiaan data dan
atau informasi dan juga perlindungan terhadap data tersebut dasi akse
yang tidak sah dan tidak berwenang. Dalexoommercepermasalahan
perlindungan data tersebut menjadi sangat penting dalam hubungannya
dengan proteksi terhadap data-data keuangan perusahaan atau organisasi,
informasi perkembangan produksi, dan informasi yang berhubungan

dengan waktu dan daftar harga untuk jangka waktu tertentu.

Solusinya dari permasalahan tersebut adalah penyelesaias tekni
yang dapat berupa penyediaan teknologi dan sistem yang tidak dapat
dibuka dan diketahui oleh pihak-pihak yang tidak berwenang atas data
messagalalam kontrake-commerceersebut, penggunaan teknologi SSL
(Secure Socket Layemyang dibenamkan pada medmowser seperti
Internet Explorer dapat memberikan keamanan terhadap pencurian
informasi yang berkaitan dengan kontrak dalamommerce Bahkan
sekarang ini telah ada lembaga penerbit kunci publik dan kunci privat ini
dikeluarkan oleh sebuah badan yang bernamad@hifjcation authority,

E-trust dan Versign sebagai bagian dari penggunagdigital signature
Dengan penggunaafigital signaturemaka kerahasiaan terhadap satu data
digital dapat diberikan, serta adanya suatu lembaga yangoenimam
keamanan serta kerahasiaan dalam memberikan data mengenai nomor
kartu kredit untuk melakukan pembayaran dalam transaksimmerce
sepertiPaypal
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Alternatif yang menjadi solusi permasalahaan kerahasiaanhadala
dengan upaya hukum dengan cara melegalisasikan sebuah peraturan.
Peraturan hukum tersebut dapat berupa undang-undang mengenai
perlindungan terhadap informadigital. Sehingga keberadaan Rancangan
Undang-Undang (RUU) Informasi dan Transaksi Elektronik dapat
dijadikan sebagai pijakan sebagai dasar pengaturan ketika RERbuer

telah disahkan.
. Keberadaan barang\ailability)

Permasalahan selanjutnya ketika keberadaan informasi yang dibuat
dan ditransmisikan secara elektronik yang harus tersedia setiap ka
dibutuhkan. Masalah tersebut erat hubungannya dengan sistem
pengamanan dan kekokohan sistem yang dapat diproteksi dan mencegah
terjadinya kesalahan atau hambatan pada jaringan, baik kesatahan i
bersifat teknis, jaringan, atau kesalahan profesional.

E-commercdidak mengharuskan adanya pertemuan atau tatap muka
(face to facg antara pihak-pihak dalam kontrakcommercemaka selain
permasalahan dalam dataessageelektronik juga ada permasalahan
lainnya yaitu mengenai keberadaan barang yang diperjanjikam dal

commerce.

Masalah keberadaan barang dalam konwatommerceberkaitan
dengantrust (kepercayaan) dagood faith (itikad baik) yang tentu saja
itikad baik merupakan salah satu unsur dari suatu sebab yang hadmli seba
syarat sahnya suatu kontrakrust (kepercayaan) dagood faith (itikad
baik) dari para pihak merupakan bersifat personal namun permasalahan ini
menjadi sangat substansial karena berkaitan dengan permasalahan
penyelesaian kontradccommercé&u sendiri.

Sehingga solusi untuk menjawab terhadap masalah keberadaan
barang adalah dengan pencantuman barang beserta jumlah keberadaanya

di dalamwebsite e-commercgang selalu dup-date atau diperbaharui
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setiap saat, serta penggunasitware yang telah teruji kehandalannya
sebelumnya, sehingga informasi yang disampaikan kegadéiomer

merupakan informasi terbaru.
. Pembuktian kecakapan para pihak

Pembuktian kecakapan para pihak merupakan salah satu hal yang
penting atas suatu kesepakatan, dapat dibuktikannya kecakapan para pihak
memberikan suatu jaminan terhadap kepastian hukum dan pemenuhan
terhadap syarat sahnya perjanjian serta pelaksanaan kontrakdit. se
Proses kontrak yang terjadi dalaycommercederjadi dalam dunia maya
yang tidak memepertemukan para pihaknya secara langsung, teadtini

saja menimbulkan permasalahan jika terjadi penipuan.

Pembuktian kecakapan dalsarcommercesebenarnya dapat diatasi
dengan cara pengimplementasian prosedur pendaftaran daogaumt
(rekening) bank atau nomor kartu kredit, maksudnya bahwa ketika
seseorang mendaftar menjadiember suatu webstore ia diwajibkan
memberikan untuk memberikan data yang sebenar-benarnya, beserta
accountbank atau nomor kartu kredit. Kemudian pilvakrchantakan
mencocokan data diri calocustomerdenganaccountbank atau nomor
kartu kredit yang dimasukan oleh calamstomertersebut dengan bantuan
softwareaplikasi yang melakukan pencocokan dengan data yang terdapat
padadatabasebank penerbit kartu kredit dan rekening. Sehingga akan
diketahui apakah benar data yang dimasukan atau tidak khususnya
mengenai kecakapan, pembuktian kecakapan dapat diketahui ketika data
yang dimasukan sesuai dengan dateountbank atau nomor kartu kredit
yang digunakan. Hal ini dapat terlaksana jika ada kerja samaaantar
merchantdengan perusahaan atau bank penerbit kartu kredit maupun

rekening.

Accountbank atau kartu kredit dapat dimiliki seseorang ketika ia
memberikan data diri yang benar disertai dengan kartu tanda bukti diri

yang sah pada saat proses pendaftaran menjadi nasabah suatu bbank ata
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penerbit kartu kredit, dengan demikian informasi mengenai umur dan
alamat nasabah dapat dibuktikan keaslian dan keberadaannya yang
kemudian oleh pihak bank atau penerbit kartu kredit dijadikan sebagai

databasanformasi tentang nasabahnya.

. Yurisdiksi

Pelaksanaan kontrak dala@ycommercepada umumnya terjadi antar
para pihak yang berkedudukan berlainan negara. Sementara setiagp nega
tentu saja mempunyai sistem hukum sendiri. Agar pelaksanaan kentrak
commercetidak mengalami hambatan, tentunya permasalahan mengenai

yuridiksi ini haruslah ditemukan pemecahannya.

Permasalahan yuridiksi tersebut dapat diatasi dengan adanya suat
kesepakatan terlebih dahulu antar para pihak. Dimana pada saak henda
melakukan kontrake-commercepara pihak dapat menentukgmlihan
hukum mana yang menjadi dasar pelaksarmaommerceserta menjadi
kesepakatan kedua belah pihak apabila terjadi sengketa dikemudian hari.
Penentuan pilihan hukum pada awal terjadinya kontrak menghindari
adanya permasalahan hukum mana yang akan dipakai ketika terjadi
sengketa. Kontrak yang disepakati oleh para pihak akan menjadi undang-
undang yang mengikat kedua belah pihak dan kesepakatan dalam
menentukan pilihan hukum tersebut dapat dijadikan dasar kuat berlakunya

hukum atas kontrak tersebut.

Permasalahan lebih lanjut muncul ketika tidak dicantumkannya
pilihan hukum dalam perjanjiaerxcommerceya, ada beberapa teori yang
berkembang untuk menentukan hukum mana yang digunakan/berlaku,

diantaranya:
a) Mail box theory(Teori Kotak Pos)

Dalam hal transakse-commerce maka hukum yang berlaku
adalah hukum dimana pembeli mengirimkan pesanan melalui

komputernya yang dapat berarti hukum @istomer Untuk ini
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diperlukan konfirmasi darmerchant Jadi perjanjian atau kontrak
terjadi pada saat jawaban yang berisikan penerimaan tavessafut

dimasukkan ke dalam kotak pasdil boX.
b) Acceptance theorfieori Penerimaan)

Hukum yang berlaku adalah hukum dimana pesan dari pihak
yang menerima tawaran tersebut disampaikan. Jadi hukumnya si

merchant
c) Proper Law of Contract

Hukum vyang berlaku adalah hukum yang paling sering
dipergunakan pada saat pembuatan perjanjian. Misalnya, bahasa yang
dipakai adalah bahasa Indonesia, kemudian mata uang yang dipakai
dalam transaksinya Rupiah, dan arbitrase yang dipakai menggunakan

BANI, maka yang menjadi pilihan hukumnya adalah hukum Indonesia.
d) The most characteristic connection

Hukum yang dipakai adalah hukum pihak yang paling banyak

melakukan prestasi.

(http://hukumonline.com/klinik_detail.asp?id=551diakses tanggal 10
Januari 2008)

Teori tersebut memberikan suatu jawaban terhadap permasalahan
mengenai yurisdiksi, namaun dari semua teori tersebut yang pakng pa
diterapkan untuk menentukan yurisdiksi atau pilihan hukum jika belum
disepakati oleh kedua belah pijaknya yaitu dengan menerapkantteori “
most characteristic connection”Teori ini menjelaskan bahwa untuk
menentukan suatu pilihan hukum yang akan digunakan adalah dengan
mendasarkan terhadap prestasi, hal ini memberikan perlindunbadapr
pihak yang memberikan prestasi yang paling banyak untuk mencegah
timbulnya kerugian terhadap pihak tersebut, sehingga hukum yang

digunakan adalah hukum si pemberi prestsi terbanyak.



BAB IV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap kontrak dalam
perdagangan melalui internez-¢ommerce ditinjau dari hukum perjanjian,
penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kontrak dalam perdagangan melalui intermet@mmercebelum diatur di
dalam Buku Ill KUHPerdata, pengaturan terhadap kontrak dadam
commercedapat digunakan aturan yang berlaku secara umum. Kontrak
dalam e-commercemengikat dan berlaku bagi para pihaknya ketika
kontrak tersebut disepakati oleh kedua belah pihak, hal ini terjadi
dikarenakan adanya sifat terbuka dari Buku Il KUHPerdata. Meskipun
ada salah satu syarat sahnya perjanjian yang tidak terpenuhi yai
mengenai syarat kecakapan para pihak perjanjian atau kontrak yang dibuat
oleh merchantdan customertetap berlaku dan mengikat serta menjadi
undang-undang bagnerchant dan customerkarena syarat kecakapan
termasuk dalam syarat subyektif dimana suatu syarat meskigak ti
terpenuhi dalam perjanjian tidak menyebabakan perjanjian atau kontrak
menjadi tidak sah, namun perjanjian atau kontrak tersebut dapat
dimintakan pembatalan. Selain itu kontrak dakwocommercguga telah
memenuhi asas-asas dalam perjanjian sehingga dengan adanya pemenuha
terhadap syarat sahnya perjanjian menurut KUHPerdata dan sasas-a
perjanjian maka Kontrak dalane-commerceadalah sah dan dapat
dikenakan aturan KUHPerdata sebagai pengaturnya.

2. Perkembangae-commercdidak dapat dilepaskan dengan adanya faktor
pendorong dan penghambat, dengan adanya faktor pendorong yang ada
dalam e-commercelebih banyak karena kemudahan-kemudahan yang
diberikan dalam e-commercedari pada proses perdagangan biasa.
Meskipun terdapat kemudahan-kemudahan yang dibekeommerce
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ternyata juga terdapat suatu faktor yang menghambapel@ssanaase-
commerceyang ternyata memberikan permasalahan terhadap pelaksanaan
e-commercdtu sendiri. Faktor penghambat tersebut mengenai masalah
keaslian data, keabsaharal{dity), kerahasiaanconfidentiality/privacy,
keberadaan barangvailability), pembuktian kecakapan para pihak serta
masalah yurisdiksi.

3. Permasalahan dalam pelaksan@acommercesebenarnya dapat diatasi
dengan menggunakan bantuan teknologi, diantaranya kriptograpi dan
digital signatureyang berguna untuk memberikan jaminan keaslian data,
kerahasiaan data, serta keabsahan data serta penggunaa®eStie (
Socket Laygrpadabrowser engingguna memberikan keamanan terhadap
tindakan penyadapan data dalam proses transaksi elektronik. Kerjasam
anataranerchantdengan bank dan penerbit rekening dan kartu kredit guna
menjamin kebenaran data yang disampaikan khususnya mengenai
kecakapan. ltikad baik damerchantdan menggunakasoftware yang
telah teruji untuk selalu melakukarpdate informasi yang disampaikan
guna memberikan informasi yang benar mengenai keberadaarg.baran
Penerapan teorithe most characteristic connectionintuk menentukan
pilihan hukum yang akan digunakan jika terjadi, dimana hukum yang

digunakan adalah hukum pemberi prestsi terbanyak.
B. Saran

Perkembangan pengguna layanatommerceuntuk bertransaksi oleh
manusia yang dari tahun ke tahun semakin meningkat, maka diperlukan
pengaturan yang secara khusus mengatur mengenai masetahmerce
Dalam penulisan hukum ini, penulis memberikan saran-saran dalamksiansa
e-commercesebagai berikut :

1. Bagi para pihak khususnya pemerintah dan pihak yang terlibat @éalam
commercepada umumnya dengan belum adanya aturan yang khusus
mengatur mengenai transaksicommercedi Indonesia, maka dapat

menggunakan analogi terhadap Buku Illl KUHPerdata serta penggunaan
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Undang-Undang No. 8 Tahun 1997 tentang Dokumen Perusahaan untuk
memberikan jaminan hukum terhadap penggunaan data digital.

. Bagi pemerintah dapat mengadopgsnited Nations Commission on
International Trade Law (UNCITRAL Model Law on Electronic
Commercalalam penyusunan aturan mengexzabmmerce

. Bagi pembentuk undang-undang hendaknya memperhatikan kebiasaan
yang terjadi pada kontrak dalam dunia maya, yaitu mengenai uratas
kedewasaan untuk dapat melakukan transaksi dalam dunia maya adalah 18
tahun, maka ketika hendak menyusun aturan khususnya yang berkaitan
dengan dunia maya hendaknya memperhatikan hal tersebut sehingga
dapat memberikan kepastian hukum mengenai kecakapan seseorang.

. Bagi merchant (penjual) perlu meningkatan keamanambstore yang
dimiliki termasuk juga keamanan terhadap jaringan internet yang
digunakan sebagai antisipasi terhadap meningkatnya traesesésimerce

serta terhadap ancaman kejahatan yang mengamcaommerceitu
sendiri.

. Bagi customeragar lebih berhati-hati dalam melakukan transaksi datam
commerceserta memeperhatikan keamamvesbbrowseryang digunakan
termasuk perlindungan keamanan data-data dalam transaksi misalnya
nomor kartu kreditprintout dan sebagainya yang kelak dapat dijadikan
sebagai alat bukti.

. Bagi pemerintah perlu menarik bea materai atas kontrak yang diletia

para pihak dalare-commercelengan dasar Undang-Undang No 13 Tahun
1985 tentang bea materai, yang sekaligus memberikan jaminanaggrhad
kontrak tersebut sebagai alat bukti.

. Bagi Legislatif untuk segera mensyahkan Rancangan Undang-Undang
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, yang kebutuhannya sudah

semakin mendesak.
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